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N a m a : J a s m i n
N I M : 20404110045
J u d u l : Pengaruh Minat dan Motivasi Keluarga dalam Memilih Jurusan
Pendidikan Fisika Terhadap Adaptasi Belajar Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2011-
2013.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi minat
mahasiswa untuk masuk ke dalam jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan
keguruan UIN alauddin makassar angkatan 2011-2013, Untuk menegetahui
kontribusi motivasi keluarga mahasiswa jurusan pendidikan fisika dalam memilih
jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar
ankatan 2011-2013, Untuk menegetahui adaptasi mahasiswa jurusan pendidikan
fisika dalam belajar fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar
angkatan 2011-2013, dan Untuk menegetahui pengaruh yang signifikan antara minat
mahasiswa dan motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika terhadap
adaptasi belajar fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar
angkatan 2011-2013.
Variabel yang diteliti adalah minat mahasiswa dan motivasi keluarga dalam
memilih jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi belajar fisika fakultas tarbiyah
dan keguruan UIN alauddin makassar angkatan 2011-2013. Subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah  mahasiswa pendidikan fisika mulai dari angkatan 2011-2013
yang berjumlah 337 orang mahasiswa, dari 337 orang tersebut ditarik sampel sebanya
67 orang untuk mewakili dari 337 mahasiswa tersebut. Jenis penelitian ini adalah
penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara dua atau beberapa variabel. Untuk memperoleh data tentang minat mahasiswa
dan motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidika fisika tarhadap adaptasi
belajar fisika digunakan instrumen diantaranya skala liker, dokumentasi, dan interviw
ata wawancara. Teknik analisis data yang digunakan  yaitu analisis data deskriptif dan
inferensial uji F untuk uji hipotesis.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, untuk minat mahasiswa
diperoleh skor rata-rata 61,16, dan standar deviasinya 5,092 dengan nilai terendah 47
dan nilai tertinggi 73, sehingga skor yang diperoleh berada pada kategori cukup,
motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika diproleh skor rata-rata
61,16 dan standar deviasinya adalah 6,386 Skor ini berada dalam kategori cukup,
adaptasi belajar fisika diperoleh mempunyai skor rata-rata 64,04 dan standar
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deviasinya adalah 6,386 Skor ini berada dalam kategori cukup, minat mahasiswa
terhadap adaptasi belajar fisika diperoleh rhitung adalah 0,990 data tersebut
menginformasikan bahwa kedua variabel ini memiliki hubungan yang sangat kuat,
motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi belajar
fisika diperoleh data untuk rhitung adalah 0,992 yang berarti kedua variable ini
memiliki hubungan yang sangat kuat, Minat Mahasiswa dengan motivasi keluarga
dengan analisis data yang sama yakni statistik inferensial, peneliti memperoleh data
untuk rhitung yaitu 0,990 yang berarti  kedua variabel ini memiliki hubungan yang
sangat kuat, dan Pengaruh Minat Mahasiswa dan motivasi keluarga dalam memilih jurusan
pendidikan fisika terhadap adaptasi belajar fisika berdasarkan analisis data dengan
menggunakan analisis statistik inferensial yaitu product moment atau Regresi
berganda diperoleh rhitung yaitu 0,986 yang menandakan ketiga variable ini memiliki
pengaruh yang sangat kuat. Data yang diperoleh tersebut hanya berlaku untuk sampel
yang diteliti.
Kemudian peneliti melakukan uji signifikan untuk memberlakukan nilai
korelasi ke semua populasi yang mana diperoleh data Fhitung 2270,04. Setelah
diperoleh data tersebut, peneliti melakukan uji hipotesis dengan membandingkan
Fhitung dan Ftabel.Dengan  menggunakan dk pembilang = 2 dan taraf kesalahan 5%
peneliti memperoleh nilai Ftabel 3,13. Dengan demikian diperoleh nilai Fhitung ≥ Ftebel,
yang berarti Ha diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara
minat mahasiswa dan motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika
terhadap adaptasi belajar fisika Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Kata Kunci: Minat, Motivasi, dan Adaptasi Belajar.
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Dewasa ini, untuk mendapatkan jaminan masa depan yang lebih baik, maka
tidak cukup hanya lulus dan mendapatkan ijasah dari SMA atau jenjang sederajat
lainnya. Lowongan pekerjaan yang ditawarkan ke masyarakat sebagian besar
mensyaratkan lulusan Strata-1 atau minimal Diploma 3 dengan bidang keahlian yang
lebih spesifik. Hal ini mendorong masyarakat untuk memilih melanjutkan studi ke
perguruan tinggi baik perguruan tinggi dalam negeri maupun ke luar negeri.
Menentukan akan kuliah di perguruan tinggi yang mana dan jurusan yang
tepat, bukanlah persoalan yang sepele. Sering karena ketiadaan informasi dan
ketidaktahuan akan minat atau bakat yang dimiliki, menyebabkan penyesalan di
kemudian hari, misalnya perguruan tinggi yang dipilih ternyata kualitasnya tidak
sesuai harapan, kemudian jurusan yang dipilih tidak sesuai dengan minat
menyebabkan mahasiswa tidak dapat mengikuti materi kuliah dengan baik karena
tidak tertarik dibidang yang telah dipilih. Ditambah dengan mahasiswa tersebut susah
untuk beradaptasi dengan jurusan yang dipilihnya menyebabkan mahasiswa tersebut
tidak dapat menyelesaikan kuliah dengan baik.
Dalam memilih jurusan, siswa perlu memperhitungkan beberapa faktor
seperti kemampuan, minat, bakat, dan motivasi. Salah memilih jurusan punya
dampak yang signifikan terhadap kehidupan anak di masa mendatang.
Minat secara sederhana berarti kecenderungan atau kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat tidak termasuk istilah populer
dalam psikologi karena kebergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal
2lainnya seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan (Syah,
2010: 133)
Motivasi berbeda dengan minat. Ia adalah daya penggerak/pendorong untuk
melakukan sesuatu pekerjaan. Yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar.
Motivasi yang berasal dari dalam diri yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari,
umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatau. Atau dapat juga karena
dorongan bakat apabila ada kesesuaian bidang yang dipelajari. Motivasi yang berasal
dari luar yaitu dorongan yang datang dari luar diri (lingkungan), misalnya dari orang
tua, Guru, teman-teman, dan anggota masyarakat lainnya (Dalyono, 2010: 57).
Mempelajari sesuatu yang tidak sesuai minat, bakat dan kemampuan,
merupakan pekerjaan yang sangat tidak menyenangkan, apalagi kalau itu bukan
kemauan/pilihan anak, tapi desakan orang tua. Belajar karena terpaksa itu akan sulit
dicerna otak karena sudah ada. Kesal, marah, sebal, sedih, itu semua sudah
memblokir efektivitas kerja otak dan menghambat motivasi. Anak kemungkinan akan
berusaha setengah mati supaya hasilnya baik. Dia mengabaikan panggilan hidupnya,
perasaannya, demi orangtua. Kepahitan dan kegetiran, marah, penyesalan dan
penasaran bisa jadi membayangi setiap langkah hidup anak. Akan tambah sedih lagi
ketika dia melihat teman-temannya bisa berbahagia di atas kehidupan yang mereka
pilih sendiri. Kalau anak yang dari keluarga berduit, bisa saja dengan mudahnya
pindah kuliah, tapi buat mereka yang ekonominya pas pas-an, ini bisa menjadi
dilema berat. Kalau tidak ikut saran orang tua, anak merasa bersalah karena orang tua
sudah susah-susah membiayai kuliah, tapi kalau mengikuti kehendak orang tua, anak
tertekan karena mengabaikan panggilan jiwa. Memilih jurusan sesuai dengan saran
teman atau trend, padahal tidak sesuai dengan minat diri juga punya dampak
3psikologis, yakni menurunnya daya tahan terhadap tekanan, konsentrasi dan
menurunnya daya juang. Apalagi kalau pelajaran kian sulit, masalah semakin
bertambah, bisa menyebabkan kuliah terancam terhenti di tengahjalan (sumadi,
2012: 160).
Salah memilih jurusan, membuat anak tidak nyaman dan tidak percaya diri. Ia
merasa tidak mampu menguasai materi perkuliahan sehingga anak tersebut
membutuhkan adaptasi atau penyesuaian diri terhadap lingkungan. Penyesuaian diri
dimaknai sebagai usaha penguasaan (mastery) yakni kemampuan untuk
merencanakan dan mengorganisasikan respons dalam cara-cara tertentu sehingga
konflik-konflik, kesulitan, dan frustasi tidak terjadi. Dengan kata lain dapat diartikan
sebagai kemampuan penguasaan dalam mengembangkan diri sehingga dorongan-
dorongan, emosi, dan kebiasaan menjadi terkendali dan terarah. Juga berarti
penguasaan dalam memiliki kekuatan-kekuatan terhadap lingkungan, yakni
kemampuan menyesuaiakan diri dengan realitas dalam cara-cara yang baik, aakurat,
sehat, mampu bekerjasama dengan orang lain secara efektif dan efisien, dan mampu
memanipulasi faktor-faktor lingkungan  sehingga penyesuaian diri dapat berlangsung
dengan baik (Asrori, 2007: 197).
Seperti yang terjadi pada mahasiswa jurusan pendidikan fisika UIN alauddin
makassar, dari observasi awal penulis lakukan dengan mewawancarai atau
memberikan pertanyaan beberapa mahasiswa jurusan pendidikan fisika mengapa
mereka masuk di jurusan pendidikan fisika ternyata dari pertanyaan yang saya
sodorkan mengenai apa alasan mereka masuk dijurusan pendidikan fisika UIN
alauddin makassar, jawaban mereka bervariasi ada yang menjawab karena senang
dengan pelajaran fisika, minat, karena kebetulan lulus dijurusan tersebut, adapula
4yang mengatakan karena dorongan orang tua mereka. Dari semua jawaban tersebut
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa tidak semua mahasiswa jurusan pendidikan
fisika masuk ke dalam jurusan pendidikan fisika atas minat mereka terhadap pelajaran
fisika.
Memilih jurusan yang tidak sesuai dengan minat atau kemauan seseorang
menyebabkan seseorang tidak nyaman dalam memngikuti perkuliahan, apalagi kalau
anak tersebut susah untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitanrya dalam hal ini
teman sekelas, dosen, dan jurusannya yang jelas-jelas dia tidak senagi. Adptasi
belajar sangat penting karena dengan berdaptasi seseorang akan mudah untuk
menggapai tujuan yang diinginkan.
Olehnya itu, berdasarkan pada uraian di atas penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh  Minat dan Motivasi Keluarga dalam Memilih
Jurusan Pendidikan Fisika Terhadap Adaptasi Belajar Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2011-2013”.
B. Rumusan Masalah
Penelitian yang sistematik selalu dimulai dengan masalah. Perlu dipahami
pemilihan dan perumusan masalh merupakan aspek-aspek yang nantinya menyangkut
seluruh proses penelitian, oleh karenanya perumusan masalah tidak bisa dianggap
gampang (Dantes, 2012:23). Jadi berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah:
1. Seberapa besar kontribusi minat mahasiswa untuk masuk ke dalam jurusan
pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar
angkatan 2011-2013?
52. Seberapa besar kontribusi motivasi keluarga mahasiswa jurusan pendidikan
fisika  dalam memilih jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan
UIN alauddin makassar ankatan 2011-2013?
3. Bagaimana adaptasi mahasiswa jurusan pendidikan fisika dalam belajar fisika
fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar angkatan 2011-2013?
4. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara minat mahasiswa dan
motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi
belajar fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar angkatan
2011-2013?
C. Hipotesis
Darai arti katanya, hipotesis berasal dari dua penggalan kata, ”hypo” yang
artinya “di bawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis yang
kemudian cara penulisannya yang disesuaikan dengan ejaan bahasa indonesia
menjadi hipotesa, dan berkembang menjadi hipotesis (Arikunto, 2006: 71).
Hipotesis merupakan sarana yang ampuh untuk penelitian ilmiah. Hipotesis
memberi peluang pada peneliti untuk mengaitkan teori dengan observasi dan
observasi dengan teori. Penggunaan hipotesis memungkinkan pneliti saat ini untuk
memakai gagasan-gagasan para ahli filsafat deduktif, dengan tekanan pada penalaran
(Dantes, 2012: 28).
Hipotesis yang digunakan pada penelitia ini adalah hipotesis asosiatif.
Hipotesis asosiatif adalah suatu pernyataan yang menunjukka dugaan tentang
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013: 89)
6Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “terdapat pengaruh yang signifikan
antara kontribusi minat mahasiswa dan kontribusi motivasi keluarga dalam memilih
jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi belajar fisika fakultas tarbiyah dan
keguruan UIN alauddin makassar angkatan 2011-2013.
D. Defenisi Operasional Variabel
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau
obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek
dengan obtek yang lain (Sugiyono, 2013: 60).
Agar tidak terjadi kesalah pahaman pengertian dalam memahami variable
penelitian, maka terlebih dahulu kita harus mendefinisikan variabel secara
operasional yaitu sebagai berikut:
1. Variabel bebas (X1) Minat Mahasiswa
Minat mahasiswa adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus
menerus yang disertai dengan rasa senang.
2. Variabel bebas (X2) Motivasi Keluarga
Motivasi keluarga adalah adalah suatu usaha yang disadari untuk
menggerakkan,mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seorang anak agar ia
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil. Motivasi
ditandai oleh harapan untuk sukses dalam memecahkan masalah, tinjauan masa depan
yang optimis dan prestasi akademis, dorongan sosial, dorongan aktivitas, dorongan
untuk merasa aman, dorongan untuk dihargai, dan dorongan untuk dimiliki.
73. Variabel terikat (Y) Adaptasi Belajar Fisika
Adaptasi belajar fisika adalah pengkondisian yang dilakukan oleh pelajar agar
dapat belajar dengan  baik. Pelajar dalam hal ini melakukan suatu tindakan belajar
secara fisik, psikologis, dan sosial untuk mengaktualisasikan potensinya dengan
berinteraksi dengan materi atau bahan ajar.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan di capai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk menegetahui kontribusi minat mahasiswa untuk masuk ke dalam jurusan
pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar angkatan
2011-2013.
b. Untuk menegetahui kontribusi motivasi keluarga mahasiswa jurusan pendidikan
fisika dalam memilih jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan
UIN alauddin makassar ankatan 2011-2013.
c. Untuk menegetahui adaptasi mahasiswa jurusan pendidikan fisika dalam belajar
fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar angkatan 2011-2013.
d. Untuk menegetahui pengaruh yang signifikan antara minat mahasiswa dan
motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi
belajar fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar angkatan
2011-2013.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu:
8a. Bagi Mahasiswa
Sebagai motivator bagi mahasiswa agar dapat mengetahui bahwa pentingnya
minat dan motivasi  keluarga dalam memilih jurusan diperguruan tinggi.
b. Bagi Peneliti Lain
Sebagai informasi kepada peneliti lain tentang pentingnya minat dan dukungan
atau motivasi keluarga dalam memilih jurusan diperguruan tinggi serta dapat
melakukan penelitian lanjutan dengan variabel yang berbeda.
c. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai bahan informasi dan masukan bagi institusi dalam hal penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien dalam memotivasi
mahasiswa dalam memilih jurusan serta mendapatkan dukungan keluarga guna




Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong manusia
mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung
memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut.
Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak
akan memiliki minat atas objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi rendahnya perhatian
atau rasa senang seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat
seseorang tersebut.
Jauh sebelum anak masuk sekolah, mereka mulai menunjukkan minat pada
pekerjaan masa mendatang. Apa yang ingin mereka lakukan bila telah dewasa. Minat
ini timbul karena orang bertanya kepada mereka apa yang mereka ingin lakukan
ketika mereka sudah dewasa, ditambah apa yang didengar atau dilihat berbagai
pekerjaan (Hurlock, 1978: 143).
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan
bagi perbuatan tersebut. Dalam diri manusia terdapat dorongan-dorongan (motif-
motif) yang mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar, motif
menggunakan dan menyelidiki dunia luar (manipulate and exploring motives). Dari
manipulasi dan eksplorasi yang dilakukan terhadap dunia luar itu, lama-kelamaan
timbullah minat terhadap sesuatu tersebut. Apa yang menarik minat seseorang
mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan lebih baik (Purwanto 2007, 56).
Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati
sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya
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untuk mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya minat
belajar desebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk
menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang
dan bahagia (Dalyono, 2010:56).
Secara sederahana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat tidak termasuk istilah populer
dalam psikologi karena kebergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal
lainnya seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.
Namun terlepas dari masalah populer atau tidak, minat seperti yang dipahami
dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil
belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu. Umpamanya, seorang siswa yang
menaruh minat besar terhadap matematika akan memusatkan perhatiannya lebih
banyak daripada siswa lainnya. Kemudian karena pemusatan perhatian yang intensif
terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat, ini
seyogianya membangkitkan minat siswa untuk menguasai pengetahuan yang
terkandung dalam bidang studinya dengan cara yang lebih kurang sama dengan kiat
membangun sikap positif terurai di muka (Syah, 2010: 133-134).
Minat merupakan suatu dorongan yang kuat dalam diri seseorang terhadap
sesuatu. Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto 2010, 121).
Minat merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan
yang nantinya dapat mendatangkan kepuasan, yang mana kepuasan itu akan
mempengaruhi kadar minat seseorang. Suatu aktivitas akan dilakukan atau tidak
sangat bergantung pada minat seseorang terhadap aktivitas tersebut. Di sini nampak
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bahwa minat merupakan motivator yang kuat untuk melakukan suatu aktivitas
(Sarwono, 2002: 231).
Dengan adanya minat, mampu memperkuat  ingatan seseorang terhadap apa
yang telah dipelajarinya, sehingga dapat dijadikan sebagai fondasi seseorang dalam
proses pembelajaran di kemudian hari. Minat merupakan kecenderungan seseorang
yang berasal dari luar maupun dalam sanubari yang mendorongnya untuk merasa
tertarik terhadap suatu hal sehingga mengarahkan perbuatannya kepada suatu hal
tersebut dan menimbulkan perasaan senang. Indikator minat ada empat, yaitu: a.
perasaan senang, b. ketertarikan siswa, c. perhatian siswa, dan d. keterlibatan siswa
(Safaria, 2005: 68). Masing-masing indikator tersebut sebagai berikut:
a. Perasaan Senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu mata
pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yan disenanginya.
Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari bidang tersebut.
b.  Ketertarikan Siswa
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa
tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
c.  Perhatian Siswa
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan dan
pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. Siswa yang
memiliki minat pada objek tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan objek
tersebut.
1. Faktor-faktor yang Memmpengaruhi Minat Siswa
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Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Minat tersebut ada karena
pengaruh dari dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Kedua minat tersebut
sebagai berikut:
a.  Faktor Internal
Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat, yang berasal
dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut antara lain: pemusatan perhatian,
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan (Syah, 2010: 152).
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal ini
akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam belajar. Perhatian dalam
belajar yaitu pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas seseorang yang
ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek belajar (Suryabrata 2007, 14).
Siswa yang aktivitas belajarnya disertai dengan perhatian yang intensif akan
lebih sukses serta prestasinya akan lebih tinggi. Orang menaruh minat pada suatu
aktivitas akan memberikan perhatian yang besar, tidak segan mengorbankan waktu
dan tenaga demi aktivitas tersebut. Keingintahuan adalah perasaan atau sikap yang
kuat untuk mengetahui sesuatu; dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak
tentang sesuatu. Suatu perasaan yang muncul dalam diri seseorang yang
mendorong orang tersebut ingin mengetahui sesuatu.
Kebutuhan ini hanya dapat dirasakan sendiri oleh seorang individu. Seseorang
tersebut melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. Dalam hal
ini motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar.
Dan minat merupakan potensi psikologis yang dapat dimanfaatkan untuk menggali
motivasi bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka akan melakukan
aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu.
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b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang datangnya
dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, dorongan dari guru, tersedianya
prasarana dan sarana atau fasilitas, dan keadaan lingkungan. Aspek minat dibagi
menjadi tiga aspek, yaitu: a)aspek kognitif, b) aspek afektif, dan c) aspek
psikomotor (Hurlock, 1978: 117). Ketiga aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1) Aspek Kognitif
Aspek kognitif didasari pada konsep perkembangan di masa anak-anak
mengenai hal-hal yang menghubungkannya dengan minat. Minat pada aspek kognitif
berpusat seputar pertanyaan, apakah hal yang diminati akan menguntungkan? Apakah
akan mendatangkan kepuasan? Ketika sesorang melakukan suatu aktivitas, tent
mengharapkan sesuatu yang akan didapat dari proses suatu aktivitas tersebut.
Sehingga seseorang yang memiliki minat terhadap suatu aktivitas akan dapat
mengerti dan mendapatkan banyak manfaat dari suatu aktivitas yang dilakukannya.
Jumlah waktu yang dikeluarkan pun berbanding lurus dengan kepuasan yang
diperoleh dari suatu aktivitas yang dilakukan sehingga suatu aktivitas tersebut akan
terus dilakukan.
2) Aspek Afektif
Aspek afektif atau emosi yang mendalam merupakan konsep yang
menampakkan aspek kognitif dari minat yang ditampilkan dalam sikap terhadap
aktivitas yang diminatinya. Seperti aspek kognitif, aspek afektif dikembangkan dari
pengalaman pribadi, sikap orang tua, guru, dan kelompok yang mendukung aktivitas
yang diminatinya. Seseorang akan memiliki minat yang tinggi terhadap suatu hal
14
karena kepuasan dan manfaat yang telah didapatkannya, serta mendapat penguatan
respon dari orang tua, guru, kelompok, dan lingkungannya, maka seseorang tersebut
akan fokus pada aktivitas yang diminatinya. Dan akan  memiliki waktu-waktu khusus
atau memiliki frekuensi yang tinggi untuk melakukan suatu aktivitas yang
diminatinya tersebut.
3)  Aspek Psikomotor
Aspek psikomotor lebih mengorientasikan pada proses tingkah laku atau
pelaksanaan, sebagai tindak lanjut dari nilai yang didapat melalui aspek kognitif dan
diinternalisasikan melalui aspek afektif sehingga mengorganisasi dan diaplikasikan
dalam bentuk nyata melalui aspek psikomotor. Seseorang yang memiliki minat tinggi
terhadap suatu hal akan berusaha mewujudkannya sebagai pengungkapan ekspresi
atau tindakan nyata dari keinginannya. Kriteria minat seseorang digolongkan menjadi
tiga kategori, yaitu: rendah, jika seseorang tidak menginginkan objek tertentu.
Sedang, jika seseorang menginginkan objek minat akan tetapi tidak dalam waktu
segera. Dan tinggi, jika seseorang menginginkan objek minat dalam waktu segera
(Mussen, 1994: 221).
Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan, minat adalah
kecenderungan yang timbul dari dalam diri seseorang (internal) atau dari luar
(eksternal) melalui informasi penglihatan dan pendengaran terhadap sesuatu yang




Sudah banyak skali para ahli psikologi pendidikan dan psikologi pembelajaran
yang membahas tentang motivasi dalam pembelajaran. Sedemikian banyaknya
pembahasan tentang motivasi dalam pembelajaran itu telah menghasilkan definisi
motivasi yang banyak pula. Namun demikian, pada intinya motivasi dapat diartikan
sebagai (1) Dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara disadarai atau tidak
disadari untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu; (2) Usaha-usaha
yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan  yang ingin dicapai (Asrori, 2007:
183).
Motivasi berbeda denganminat. Ia adalah daya penggerak/pendorong untuk
melakukan sesuatu pekerjaan. Yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar.
Motivasi yang berasal dari dalam diri yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari,
umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatau. Atau dapat juga karena
dorongan bakat apabila ada kesesuaian bidang yang dipelajari. Motivasi yang berasal
dari luar yaitu dorongan yang datang dari luar diri (lingkungan), misalnya dari orang
tua, Guru, teman-teman, dan anggota masyarakat lainnya (Dalyono, 2010: 57).
Sardjiman (2010) juga menambahkan pengaruh intrinsik adalah motifmotif
yang menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri
seseorang sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi eksterinsik
berfungsi karena adanya perangsangan dari luar, perlu ditegaskan bukan berati bahwa
ekstrinsik ini tidak baik dan tidak penting, dalam kegiatan belajar mengajar tetap
penting sebab kemungkinan besar keadaan sswa itu dinamis, berubah-ubah dan juga
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mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang
menarik bagi siswa sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik
Purwanto (2007: 67), mengartikan motivasi sebagai suatu usaha yang disadari
menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seorang anak agar ia
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
pendidikan sesuai yang diharapkan dan ditetapkan dalam kurikulum sekolah.
Hamalik (2000: 95), menyatakan bahwa motivasi ditandai oleh harapan untuk
sukses dalam memecahkan masalah, tinjauan masa depan yang optimis dan prestasi
akademis, dorongan sosial, dorongan aktivitas, dorongan untuk merasa aman,
dorongan untuk dihargai, dan dorongan untuk dimiliki.
Menurut Sardjiman (dalam Damar Adi, 2007: 67), bentuk-bentuk atau cara
untuk menumbuhkan motivasi yaitu:
a. Memberi angka. Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar,
banyak siswa belajar yang utama justru untuk mencapai angka/nilai yang baik,
sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada
rapor angkanya baik.
b. Hadiah. Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivator, tetapi tidak selalu
demikian, karena hadiah untuk suatu pekerjaan, untuk menarik.
c. SainganDapat digunakan alat motivasi untuk mendorong belajar siswa persaingan.
Baik persaingan individu maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar.
d. Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan
harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting.
e. Memberi ulangan. Memberikan ulangan ini juga merupakan sarana motivasi.
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f. Mengetahui hasil. Dengan mengetahui hasil pekerjaan apa lagi kalau terjadi
kemajuan akan mendorong siswa untuk semakin giat belajar mengetahui pada diri
siswa untuk terus belajar dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.
g. Hukuman. Hukuman merupakan reinforcement yang negatif tetapi jika diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru harus
memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.
h. Hasrat untuk belajar. Hasrat untuk belajar berati ada unsur kesengajaan ada
maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan segala sesuatu
kegiatan yang tanpa maksud, hasrat berati pada diri anak didik memang ada
motivasi untuk belajar sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.
i. Minat, motivasi sangat erat kaintannya dengan kebutuhan, begitu juga minat
sehingga tepatlah jika minat merupakan alat motivasi yang pokok, proses belajar
akan berjalan lancar jika disertai dengan minat.
j. Tujuan yang diakui. Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh mahasiswa
yang sangat penting, sebab dengan memahami tujuan yang harus kita capai, karena
dirasa sangat berguna dan menguntungkan maka akan timbul gairah untuk terus
maju.
2. Peranan Motivasi
Menurut Hamzah (dalam Faradilla, 2009: 99), motivasi pada dasarnya dapat
membantu dalam memahami dan menjelaskan prilaku individu, termasuk prilaku
individu yang sedang belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi yaitu :
a.  Dapat menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar.
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b. Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila individu yang belajar
dihadapkan pada suatu m asalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya dapat
dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya.
c. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai.
d. Peranan motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan
kemaknaan belajar.
e.  Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar.
f.  Menentukan ketekunan belajar
g. Dalam suatu motivasi belajar dapat menyebabkan seseorang tekun belajar,
sebaliknya apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belajar
maka individu tersebut tidak tahan lama belajar.
Hamzah (2009, 199), juga menjelaskan pada hakikatnya motivasi belajar
adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnya dengan beberapa indikator yaitu
adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
adanya harapan dan cita-cita, adanya penghargaan dalam belajar, adanya keinginan
yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga
memungkinkan seseorang dapat belajar dengan baik.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan,
mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seorang anak agar ia terdorong untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil. Motivasi ditandai oleh
harapan untuk sukses dalam memecahkan masalah, tinjauan masa depan yang optimis
dan prestasi akademis, dorongan sosial, dorongan aktivitas, dorongan untuk merasa
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aman, dorongan untuk dihargai, dan dorongan untuk dimiliki. Motivasi atau semangat
adalah nafsu untuk bekerja, berjuang, dan melakukan pekerjaan secara giat dan lebih
baik.
3 Fungsi Motivasi Keluarga
Menurut Friedman (dalam Asnawi 2000, 220), keluarga memiliki beberapa
fungsi dukungan yaitu:
a. Dukungan Informasional
Keluarga berfungsi sebagai sebuah kolektor dan disseminator (penyebab)
informasi tentang dunia. Menjelaskan tentang pemberian saran, sugesti, informasi
yang dapat digunakan mengungkap suatu masalah. Manfaat dari dukungan ini
adalah dapat menekan munculnya suatu stressor karena informasi yang diberikan
dapat menyumbangkan aksi sugesti yang khusus pada individu. Aspek-aspek
dalam dukungan ini adalah nasehat, usulan, saran, petunjuk dan pemberian
informasi.
b. Dukungan Penilaian
Keluarga bertindak sebagai sebuah bimbingan umpan balik, membimbing dan
menengahi pemecahan masalah, sebagai sumber dan validator identitas anggota
keluarga diantaranya memberikan support, penghargaan, perhatian.
c.  Dukungan Instrumental
Keluarga merupakan sebuah sumber pertolongan praktis dan kongkrit,
diantaranya yaitu kesehatan penderita dalam hal kebutuhan makan dan minum,
istirahat, terhindarnya penderita dari kelelahan.
d. Dukungan Emosional
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Keluarga sebagai tempat yang aman dan damai untuk istirahat dan pemulihan
serta membantu penguasaan terhadap emosi. Aspek-aspek dari dukungan
emosional meliputi dukungan yang diwujudkan dalam bentuk afeksi, adanya
kepercayaan, perhatian, mendengarkan dan didengarkan.
e. Manfaat Dukungan Keluarga
Dukungan sosial keluarga adalah sebuah proses yang terjadi sepanjang masa
kehidupan, sifat dan jenis dukungan sosial berbeda-beda dalam berbagai tahap-
tahap siklus kehidupan. Namun demikian, dalam sebuah tahap siklus kehidupan,
dukungan sosial keluarga membuat keluarga mampu berfungsi dengan berbagai
kepandaian dan akal. Sebagai akibatnya, hal ini meningkatkan kesehatan dan
adaptasi keluarga (Friedman 2000, 144).
Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan, bahwa yang
dimaksud dengan motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan,
mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seorang anak agar ia terdorong untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil.
C. Adaptasi (Penyesuaian Diri)
1. Definisi Penyesuaian Diri
Dilihat dari latar belakang perkembangannya, pada mulanya penyesuaian diri
diartikan sama dengan “adaptasi” (adaptation), padahal adaptasi ini pada umumnya
lebih mengarah pada penyesuaian diri dalam arti fisik, fisiologis, atau biologis.
Misalnya, seseorang yang berpindah tempat dari daerah panas ke daerah dingin harus
beradaptasi dengan iklim yang berlaku didaerah dingin tersebut. Dengan demikian,
dilihat dari sudut pandang ini penyesuain diri cenderung diartikan sebagai usaha
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mempertahankan diri secara fisik. Oleh sebab itu, jika penyesuaian diri hanya
diartikan usaha mempertahankan diri, maka hanya selaras dengan keadaan fisik saja,
bukan penyesuaian diri dalam arti psikologis. Akibatnya, adanya kompleksitas
kepribadian individu serta adanya hubungan kepribadian individu dengan lingkungan
menjadi terabaikan. Padahal, dalam penyesuaian diri sesungguhnya tidak sekedar
penyesuaian fisik, melainkan yang lebih kompleks dan lebih penting lagi adalah
adanya keunikan keberbedaan kepribadian individu dalam hubungannya dengan
lingkungan (Asrori, 2007: 196).
Karakteristik penyesuaian diri terbagi atas 2 macam, yaitu karakteristik
penyesuaian diri secara positif dan karakteristik penyesuaian diri yang salah. Dimana
pada penyesuaian diri positif yaitu individu melakukan hal-hal yang dapat membawa
dampak baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, sedangkan
penyesuaian diri yang salah adalah individu melakukan hal-hal yang dapat merugikan
dirinya sendiri maupun orang lain baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara (Mulyani, 2008: 233).
Seseorang dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik atau
yang dalam istilah aslinya disebut “well adjusted person” adalah manakalah individu
itu mampu melakukan respon-respon yang matang, efisien, memuaskan, dan sehat.
Dikatakan efisien artinya mampu melakukan respon dengan mengeluarkan tenaga dan
waktu sehemat mungkin. Dikatakan sehat artinya respon-respon yang dilakukan
individu cocok dengan hakikat inividu, lembaga, atau kelompok individu, dan
hubungan antara individu dengan penciptanya. Bahkan, dapat dikatakan bahwa sifat
sehat ini adalah gambaran karakteristik yang paling menonjol untuk melihat atau
menentukan bahwa suatu penyesuaian diri itu dikatakan baik (Asrori, 2007:198).
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a. Proses Penyesuaian Diri
Penyesuaian diri adalah proses bagaimana individu mencapai keseimbangan
diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungan. Seperti kita ketahui
bahwa penyesuaian yang sempurna tidak pernah tercapai. Penyesuaian yang terjadi
jika manusia/individu selalu dalam keadaan seimbang antara dirnya
denganlingkungannya dimana tidak ada lagi kebutuhan yang tidak terpenuhi, dan
dimana semua fungsi organisme/individu berjalan normal. Sekali lagi, bahwa
penyesuaian yang sempurna itu tidak pernah dapat dicapai. Karena itu penyesuaian
diri lebih bersifat sutau proses sepanjang hayat (lifelong process), dan tantangan
hidup guna mencapai pribadi yang sehat.
Respon penyesuaian, baik atau buruk, secara sederhana dapat dipandang
sebagai sutau upaya individu untuk mereduksi atau menjauhi ketegangan dan
untuk memelihara kondisi-kondisi keseimbangan sutau proses kearah hubungan
yang harmonis antara tuntutan internal dan tuntutan eksternal. Dalam proses
penyesuaian diri dapat saja muncul konflik, tekanan, dan frustasi dan individu
didorong meneliti berbagai kemungkinan perilaku untuk membebaskan diri dari
tegangan. Individu dikatakan berhasil dalam melakukan penyesuaian diri apabila
ia dapat memenuhi kebutuhannya dengan cara-cara yang wajar atau apabila dapat
diterima oleh lingkungan tanpa merugikan atau mengganggu lingkungannya.
b. Karakteristik Penyesuaian Diri
Tidak selamanya individu berhasil dalam melakukan penyesuaian diri, karena
kadang-kadang ada rintangan-rintangan tertentu yang menyebabkan tidak berhasil
melakukan penyesuaian diri. Rintangan-rintangan itu mungkin terdapat dalam
dirinya atau mungkin diluar dirinya. Dalam hubungannya dengan rintangan-
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rintangan tersebut ada individu-individu yang dapat melakukan penyesuaian diri
secara positif, namun adapula individu-individu yang melakukan penyesuaian diri
yang salah. Berikut ini akan ditinjau karakteristik penyesuaian diri yang positif dan
penyesuaian diri yang salah
( Mulyati, 2005: 43).
Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan, Adaptasi belajar
adalah pengkondisian individu terhadap lingkungan fisik maupun psikologis untuk
mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan






Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional yang bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua atau beberapa variabel. Dengan
teknik korelasi seorang peneliti dapat mengetahui hubungan variasi dalam sebuah
variabel dengan variasi yang lain. Besar atau tingginya hubungan tersebut dinyatakan
dalam bentuk koefesien korelasi (Arikunto, 2011: 247-248). Adapun model desain
penelitian sebagai berikut:
Keterangan:
X1 : Minat mahasiswa
X2 : Motivasi keluarga





B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penjelasannya Sugiyono
menyebutkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang
lain dan juga bukan dari jumlah yang ada pada objek/subjek yang dopelajari tetapi
meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek/objek itu (Sugiyono, 2013:
117).
Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, haling,
peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara menjadi
target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin
Makassar yang masih aktif dalam perkuliahan yang berjumlah 337 orang (angkatan
2011, angkatan 2012 dan angkatan 2013).
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi subyek populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah
dan keguruan UIN Alauddin Makassar yang masih aktif dalam perkuliahan yang
berjumlah 337 orang ( angkatan 2011,2012, dan 2013)
Tabel 3.1Populasi Penelitian
No Angkatan Jumlah
1 2011 86   orang
2 2012 128 orang




Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Ap yang dipelajari dari sampel
itu, kesimpulannya akan dapat diperlakukan untuk populasi. Untuk itu sampael yang
diambil dari populasi harus betul-betul representative/mewakili (Sugiyono, 20013:
118)
Menurut Arikunto (Khaeruddin dan Erwin Akib, 2006: 88) Sampel adalah
pembagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut Arikunto bahwa sampel
merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Lebih lanjut Arikunto
menyatakan bahwa “Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua dan
jika subjeknya besar dapat diambil 10-15 % atau 20-25 % atau lebih tergantung
kemauan peneliti dari segi dana, tenaga dan besar kecilnya resiko yang ditanggung
peneliti” (Arikunto, 2011: 95).
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil sebagian sampel untuk
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang
konkrit dan relevan dari sampel yang ada. Sampel dalam penelitian ini adalah 20%
dari populasi dan adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 67 orang
Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dari setiap angkatan
digunakan teknik proportionate stratified random sampling, yaitu teknik yang
digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsure yang heterogen dan
berstrata secara proporsional (Sugiyono, 1994: 120).
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Cara pengambilan sampel sebagai berikut, setelah jumlah sampel ditetapkan
sebesar 337 orang, selanjutnya diambil secara proporsional dari setiap angkatan
sebagai berikut :
a. Angkatan 2011 : 86 X  67 = 17  orang
337
b. Angkatan 2012 : 128 X  67 = 25 orang
337
c. Angkatan 2013 : X 67 =  24 orang
Table 3.2 : Jumlah Sampel Penelitian
No. Angkatan Jumlah mahasiswa Jumlah sampel
1 2011 86   orang 17 orang
2 2012 128 orang 25 orang
3 2013 123 orang 24 orang
Jumlah 337 orang 67  orang
C. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya (Arikunto, 2013: 101).
Adapun instrumen yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
1. Skala Likert
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Rduwan, 2011: 105).
Pada  penelitian  ini  peneliti  menggunakan  model skala  likert. Menurut
Sugiyono  (2013: 134)  skala  likert  adalah  metode  penskalaan pernyataan  sikap,
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pendapat dan persepsi yang  menggunakan  distribusi  respon  sebagai  dasar
penentuan  nilai  skalanya,  dalam skala ini  menggunakan  respon  yang
dikategorikan kedalam  empat  macam  kategori  jawaban sangat sesuai, sesuai,
kurang sesuai, dan tidak sesuai. Skor jawaban skala likert dapat dilihat pada tabel
berikut:




Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Kurang Sesuai (KS) 2 3
Tidak Sesuai (TS) 1 4
Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu skala minat
mahasiswa, motivasi keluarga, dan adaptasi belajar fisika.
a. Skala Minat Mahasiswa
Menurut (Sarwono, 2002 : 231-233) indikator minat  terbagi atas empat yang





Adapun uraian kisi-kisi skala minat mahasiswa dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
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Tabel 3.4: Skala Minat Mahasiswa












Gembira 3 11 2
Suka 1 9 2
Cinta 14 5 2
Ketertarikan Antusias 15,7 20
3
Keaktifan 10,6 2 3
Perhatian Serius 4 8
2





Kebanggaan 13 16 2
Jumlah 11 9 20
b. Skala Motivasi Keluarga
Menurut (purwanto, 2007: 76) Motivasi keluarga mengandung tiga aspek




Adapun uraian kisi-kisi skala motivasi keluarga dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
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9, 6 2, 18 4
Membari
nasehat
13, 11 8, 4 4
Mengarahkan
Memberi





pujian 14, 1 19 3
Memberi
motivasi
16, 3 10,15 4
Jumlah 11 9 20
c. Skala Adaptasi Belajar Fisika
Menurut Sardjiman, (2007:221) adaptasi belajar terbagi atas empat yang





Adapun uraian kisi-kisi skala adaptasi belajar fisika dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
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Tabel 3.6: Skala adaptasi belajar fisika













































hidup jujur. 4 17 2
Kemampuan
bertindak 10 20 2
Jumlah 11 9 20
2. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-banda
tertulis seperti buku-buku, majalah dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2006: 158).
3. Interview (Wawancara)
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2013: 194).
D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang terkumpul  dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian pustaka
dan tujuan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh dengan
membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam
skripsi ini. Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir atau sebagai
landasan untuk berargumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya dengan
penelitian ini.
Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan kutipan tidak
langsung. Kutipan langsung yang dimaksud adalah kutipan yang diambil dari buku
tanpa merubah redaksi kalimatnya, sedangkan kutipan tidak langsung kutipan yang
diambil dari buku dengan merubah redaksi kalimatnya, namun mempunyai maksud
dan arti yang sama.
Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan  data adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti mengadakan
penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya membuat  surat
izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan.
2. Tahap Penyusunan
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Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan yang
terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data.
3. Tahap Pelaksanaan dan Pengolahan Data
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan angket sebagai instrument
utama, dokumentasi dan wawancara sebagai instrument pendukung dalam
mengetahui Pengaruh minat dan motivasi keluarga dalammemilih jurusan pendidikan
fisika terhadap adaptasi belajar fisika Fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin
Makassar
4. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten,
sistematis dan metodologis.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskripti adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013: 207-208).
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab
permasalahan pertama dan kedua. Pada data statisitik deskriptif ini, disajikan dengan
tabel distribusi frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut:
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a. rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil.= −
b. banyak kelas interval
banyak kelas interval     = 1 + (3,3) log
c. panjang kelas interval=
d. menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus:= ∑∑ (Sudjana, 1992: 70)
Dengan :
= Rata-rata variabel
= Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval variabel
e. menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus:= ∑ ( ) (Sudjana, 1996: 95)
Dengan :
= Standar Deviasi
= Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval variabel
= Rata-rata
n = Jumlah populasi
f. kategorisasi





Tabel 3.7 : Kategorisasi Skor Minat mahasiswa
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 20-31 32-43 44-55 56-67 > 68




Table 3.8 : Kategorisasi Skor Motivasi Keluarga
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 20-31 32-43 44-55 56-67 > 68




Table 3.9: Kategorisasi Skor Adaptasi Belajar Fisika
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 20-31 32-43 44-55 56-67 > 68
2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh minat mahasiswa dan
motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi belajar
fisika fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri makassar angkatan
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2011-2013. Pengolahan data X1 dan X2 sekaligus disatukan untuk melihat besar
kecilnya sumbangan (kontribusi) Variabel (X1 dan X2) terhadap variabel Y tersebut.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh minat mahasiswa dan motivasi
keluarga dalam pengaruhnya terhadap adaptasi belajar fisika  fakultas tarbiyah dan
keguruan universitas islam negeri makassar angkatan 2011-2013, dapat diketahui
dengan menggunakan analisis regresi berganda, yaitu:
a. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat:
Ho: berlaku jika tidak ada pengaruh minat dan motivasi keluarga dalam memilih
jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi belajar fisika fakultas tarbiyah dan
keguruan UIN alauddin makassar”.
Ha: berlaku jika ada pengaruh yang signifikan antara minat mahasiswa dan
motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi
belajar fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar”.
b. melakukan persamaan regresi Ŷ = + b X + b X
Ŷ =  Nilai Variabel dependen
= Nilai variabel independen ke – 1
= Nilai variabel independen ke – 2
= Harga Y, jika X = 0/ konstan
= Koefisien arah regresi linear (Sudjana, 1992: 367)
c. menentukan a, b1 dan b2 dengan menggunakan persamaan berikut:
b1 =
∑ .∑ ∑ .∑∑ .∑ (∑ )
b2 =
∑ .∑ ∑ .∑∑ .∑ (∑ )
a =
∑ − ∑ − ∑
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d. menentukan koefisien korelasi ke Y dengan menggunakan rumus :
1) = ∑(∑ )(∑ )
2) Koefisien determinasi (R)
3) Kp  = (R) . 100 %
e. menentukan koefisien korelasi ke Y dengan menggunakan rumus :
1. = ∑(∑ )(∑ )
2. Koefisien determinasi (R)
3. Kp  = (R) . 100 %
f. melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan
kesalahan baku koefisien regresi berganda. Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut:
1) menentukan koefisien regresi berganda (R)R = ∑ ∑∑
2) Koefisien Determinasi (R)
3) mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus:
Kp  = (R) . 100 %
4) menguji signifikan dengan membanding Fhitung dengan Ftabel dengan rumus:
F = ( )( ) (Riduwan, 2008 : 222).
5) membuat kesimpulan, jika:
Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima artinya signifikan, dan jika
Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima artinya tidak signifikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dengan jumlah
sampel 67 mahasiswa, maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Deskripsi  Minat Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika yang berjumlah 67 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui
angket yang diisi oleh mahasiswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-
masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1 : Minat Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
No Nama Mahasiswa Skor Kategori
1 Rasimah 59 Cukup
2 Ratna Sari 71 Tinggi
3 Atimala 56 Cukup
4 Ushila Udha 72 Tinggi
5 Liajaul A'lan 60 Cukup
6 Apriyani 61 Cukup
7 Desi Widyaningsi Ahmad 56 Cukup
8 Nurhidayah 66 Cukup
9 Rahmi 69 Tinggi
10 Suriana 65 Cukup
11 Jumran 67 Cukup
12 Nur Asniasmi 47 Sedang
13 Wahyunidar 64 Cukup
14 Sunardi Nasir 66 Cukup
15 Nursyamsi Dermawati 73 Tinggi
16 Lina Purwanti 55 Sedang
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No Nama Mahasiswa Skor Kategori
17 Hartina 55 Sedang
18 Miftahul Jannah 60 Cukup
19 Ainul Marda 62 Cukup
20 Kasma Wati 61 Cukup
21 Nisdiawanti 59 Cukup
22 Sitti Hardianti 62 Cukup
23 Hasmila 60 Cukup
24 Andi Nur Ana Qurnia 67 Cukup
25 Nur Hasanah 61 Cukup
26 A. Maliha Manggabarani 62 Cukup
27 Siti Jainab 59 Tinggi
28 Ani Nurbaya 67 Cukup
29 Erwin 65 Cukup
30 Ikramullah 97 Tinggi
31 Yaya Qamariah 70 Tinggi
32 Jamil Rahmat 64 Cukup
33 Andi Ahmad Aziz 67 Cukup
34 Rida Sriwati 66 Cukup
35 Desi Ratna Sari Citra 73 Tinggi
36 Miftahul Fitri 68 Tinggi
37 Nurfausiah 60 Cukup
38 Ety Suslyanti 61 Cukup
39 Hasna Binti Idris Tipen 57 Cukup
40 Siti Naraini 57 Cukup
41 Muheri 69 Tinggi
42 Siskayanti 65 Cukup
43 Kurmia 60 Cukup
44 Reski Oktavia 60 Cukup
45 Yuni Yuli Yati 60 Cukup
46 Nurfauzia 61 Cukup
47 Nurlina Dahlan 59 Cukup
48 Arni Amanda 68 Tinggi
49 Sidratul Muntaha 62 Cukup
50 Isna Arfina 56 Cukup
51 Mutmainna Anhar 64 Cukup
52 Kasliana Karim 60 Cukup
53 Ika Andriani 58 Cukup
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No Nama Mahasiswa Skor Kategori
54 Hijrah 63 Cukup
55 Mawarni Wahab 61 Cukup
56 Kartini 60 Cukup
57 Musfira 56 Cukup
58 Novi Andriani 63 Cukup
59 Jumriani 65 Cukup
60 Ibrahim 57 Cukup
61 Mawarni Wahab 62 Cukup
62 Jelle mawang 64 Cukup
63 Nurlailatul Hikmah 55 Cukup
64 Ika Andriani 61 Cukup
65 Mushaddiq 65 Cukup
66 Khairu Amalia 63 Cukup
67 Hasni 61 Cukup
a. Analisis deskriptif
1) Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil:
= 73 – 47 = 26
2) Jumlah kelas interval (K)
Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 67
= 1 + 3,3 (1,826)
= 7,025 = 7
3) Panjang kelas (P)
P =
= = 3,714 = 4




5) Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.2: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden
Interval Tabulasi frekuensi
47 - 50 I 1
51 - 54 II 2
55 - 58 IIII  IIII 10
59 - 62 IIII  IIII  IIII  IIII  IIII I 26
63 - 66 IIII  IIII  IIII 14
67- 70 IIII  IIII 9
71 - 73 IIII 5
6) Standar deviasi
Tabel 4.3:Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi
Interval f d d2 fd fd2
47 - 50 1 3 9 3 9
51 - 54 2 2 4 4 8
55 - 58 10 1 1 10 10
59 - 62 26 0 0 0 0
63 - 66 14 -1 -1 -14 14
67- 70 9 -2 -4 -18 36
71 - 73 5 -3 -9 -15 45
jumlah 67 -30 122
SDx = 4 (∑fd )N − ∑ fdN= 4 12267 − 3067= 4 1,820 − (0,447)= 4√(1,820 − 0,199)= 4 1,621
=  5,092
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7) Kategorisasi Minat  Mahasiswa Jurusan pendidikan Fisika
Table 4.4 : Kategorisasi Skor Minat mahasiswa
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 20-31 32-43 44-55 56-67 > 68
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Minat mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar berada pada kategori cukup  dengan nilai 61,164
2. Deskripsi Motivasi Keluarga Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin
Makassar  yang berjumlah 67 mahasiswa, maka penulis dapat mengumpulkan data
melalui angket yang diisi oleh mahasiswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor
pada masing-masing item dan disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.
Tabel 4.5 : Motivasi Keluarga
No Nama Mahasiswa Skor Kategori
1 Rasimah 55 Sedang
2 Ratna Sari 63 Cukup
3 Atimala 58 Cukup
4 Ushila Udha 67 Cukup
5 Liajaul A'lan 73 Tinggi
6 Apriyani 58 Cukup
7 Desi Widyaningsi Ahmad 57 Cukup
8 Nurhidayah 70 Tinggi
9 Rahmi 68 Tinggi
10 Suriana 68 Tinggi
11 Jumran 67 Cukup
12 Nur Asniasmi 46 Cukup
13 Wahyunidar 66 Cukup
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No Nama Mahasiswa Skor Kategori
14 Sunardi Nasir 58 Cukup
15 Nursyamsi Dermawati 68 Tinggi
16 Lina Purwanti 54 Sedang
17 Hartina 63 Cukup
18 Miftahul Jannah 57 Cukup
19 Ainul Marda 60 Cukup
20 Kasma Wati 60 Cukup
21 Nisdiawanti 60 Cukup
22 Sitti Hardianti 62 Cukup
23 Hasmila 56 Cukup
24 Andi Nur Ana Qurnia 60 Cukup
25 Nur Hasanah 46 Cukup
26 A. Maliha Manggabarani 67 Cukup
27 Siti Jainab 60 Cukup
28 Ani Nurbaya 69 Cukup
29 Erwin 65 Cukup
30 Ikramullah 66 Cukup
31 Yaya Qamariah 66 Cukup
32 Jamil Rahmat 68 Tinggi
33 Andi Ahmad Aziz 64 Cukup
34 Rida Sriwati 68 Tinggi
35 Desi Ratna Sari Citra 72 Tinggi
36 Miftahul Fitri 72 Tinggi
37 Nurfausiah 54 Cukup
38 Ety Suslyanti 59 Cukup
39 Hasna Binti Idris Tipen 54 Cukup
40 Siti Naraini 55 Cukup
41 Muheri 75 Tinggi
42 Siskayanti 64 Cukup
43 Kurmia 72 Tinggi
44 Reski Oktavia 67 Cukup
45 Yuni Yuli Yati 63 Cukup
46 Nurfauzia 58 Cukup
47 Nurlina Dahlan 48 Cukup
48 Arni Amanda 71 Tinggi
49 Sidratul Muntaha 52 Cukup
50 Isna Arfina 56 Cukup
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No Nama Mahasiswa Skor Kategori
51 Mutmainna Anhar 54 Cukup
52 Kasliana Karim 55 Sedang
53 Ika Andriani 64 Cukup
54 Hijrah 58 Cukup
55 Mawarni Wahab 58 Cukup
56 Kartini 60 Cukup
57 Musfira 55 Sedang
58 Novi Andriani 64 Cukup
59 Jumriani 61 Cukup
60 Ibrahim 58 Cukup
61 Mawarni Wahab 58 Cukup
62 Jelle mawang 65 Cukup
63 Nurlailatul Hikmah 51 Sedang
64 Ika Andriani 56 Cukup
65 Mushaddiq 63 Cukup
66 Khairu Amalia 62 Cukup
67 Hasni 51 Sedang
b. Analisis deskriptif
1) Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil:
= 75 – 46 = 29
2) Jumlah kelas interval (K)
Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 67
= 1 + 3,3 (1,826)
= 7,025 = 7
3) Panjang kelas (P)
P =
= = 4,142 = 4
45
4) Menghitung rata-rataX = ∑
=
=  61,164
5) Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.6: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden
Interval Tabulasi frekuensi
46 - 49 III 3
50 - 53 III 3
54 - 57 IIII  IIII  III 13
58 - 61 IIII  IIII  IIII I 16
62 - 65 IIII  IIII  II 12
66 - 69 IIII  IIII  III 13
70 - 73 IIII I 6
74 - 77 I 1
6) Standar deviasi
Tabel 4.7:Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi
Interval f d d2 fd fd2
46 - 49 3 3 9 9 27
50 - 53 3 2 4 6 12
54 - 57 13 1 1 13 13
58 - 61 16 0 0 0 0
62 - 65 12 -1 -1 -12 12
66 - 69 13 -2 -4 -26 52
70 - 73 6 -3 -9 -18 54
74 - 77 1 -4 -16 -4 16
Jumlah 67 -32 186
SDx = 4 (∑fd )N − ∑ fdN
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= 4 18667 − 3267= 4 2,776 − (0,477)= 4√(2,776 − 0,227)= 4 2,549
=  6,386
7) Kategorisasi Motivasi keluarga Mahasiswa Jurusan pendidikan Fisika
Table 4.8 : Kategorisasi Skor Motivasi Keluarga
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 20-31 32-43 44-55 56-67 > 68
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa motivasi keluarga pada
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berada pada kategori cukup dengan nilai
61,164.
3. Deskriptif  Adaptasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin
Makassar  yang berjumlah 67 mahasiswa, maka penulis dapat mengumpulkan data
melalui angket yang diisi oleh mahasiswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor
pada masing-masing item dan disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.
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Tabel 4.9 : Adaptasi Belajar Fisika
No Nama Mahasiswa Skor Kategori
1 Rasimah 57 Cukup
2 Ratna Sari 62 Cukup
3 Atimala 59 Cukup
4 Ushila Udha 63 Cukup
5 Liajaul A'lan 65 Cukup
6 Apriyani 64 Cukup
7 Desi Widyaningsi Ahmad 61 Cukup
8 Nurhidayah 73 Tinggi
9 Rahmi 75 Tinggi
10 Suriana 67 Cukup
11 Jumran 71 Tinggi
12 Nur Asniasmi 57 Cukup
13 Wahyunidar 69 Cukup
14 Sunardi Nasir 67 Cukup
15 Nursyamsi Dermawati 74 Tinggi
16 Lina Purwanti 65 Cukup
17 Hartina 71 Tinggi
18 Miftahul Jannah 59 Cukup
19 Ainul Marda 64 Cukup
20 Kasma Wati 61 Cukup
21 Nisdiawanti 59 Cukup
22 Sitti Hardianti 60 Cukup
23 Hasmila 60 Cukup
24 Andi Nur Ana Qurnia 65 Cukup
25 Nur Hasanah 55 Sedang
26 A. Maliha Manggabarani 61 Cukup
27 Siti Jainab 52 Sedang
28 Ani Nurbaya 70 Tinggi
29 Erwin 72 Tinggi
30 Ikramullah 63 Cukup
31 Yaya Qamariah 65 Cukup
32 Jamil Rahmat 67 Cukup
33 Andi Ahmad Aziz 71 Tinggi
34 Rida Sriwati 65 Cukup
35 Desi Ratna Sari Citra 71 Tinggi
36 Miftahul Fitri 70 Tinggi
48
No Nama Mahasiswa Skor Kategori
37 Nurfausiah 59 Cukup
38 Ety Suslyanti 59 Cukup
39 Hasna Binti Idris Tipen 60 Cukup
40 Siti Naraini 56 Cukup
41 Muheri 74 Tinggi
42 Siskayanti 59 Cukup
43 Kurmia 59 Cukup
44 Reski Oktavia 62 Cukup
45 Yuni Yuli Yati 64 Cukup
46 Nurfauzia 63 Cukup
47 Nurlina Dahlan 57 Cukup
48 Arni Amanda 66 Cukup
49 Sidratul Muntaha 53 Cukup
50 Isna Arfina 59 Cukup
51 Mutmainna Anhar 63 Cukup
52 Kasliana Karim 62 Cukup
53 Ika Andriani 67 Cukup
54 Hijrah 67 Cukup
55 Mawarni Wahab 67 Cukup
56 Kartini 64 Cukup
57 Musfira 60 Cukup
58 Novi Andriani 65 Cukup
59 Jumriani 65 Cukup
60 Ibrahim 66 Cukup
61 Mawarni Wahab 69 Tinggi
62 Jelle mawang 67 Cukup
63 Nurlailatul Hikmah 61 Cukup
64 Ika Andriani 69 Tinggi
65 Mushaddiq 69 Tinggi
66 Khairu Amalia 75 Tinggi
67 Hasni 54 Sedang
c. Analisis deskriptif
1) Rentang data (R)
R = Data terbesar - Data terkecil:
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= 75 – 52 = 23
2) Jumlah kelas interval (K)
Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 67
= 1 + 3,3 (1,826)
= 7,025 = 7
3) Panjang kelas (P)
P =
= = 3,285 = 3
4) Menghitung rata-rataX = ∑
=
=  64, 044
5) Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.10: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden
Interval Tabulasi frekuensi
52 - 54 III 3
55 - 57 IIII 5
58 - 60 IIII  IIII  II 11
61 - 63 IIII  IIII  I 11
64 - 66 IIII  IIII  III 13
67 - 69 IIII  IIII  I 11
70 - 72 IIII  II 7
73 - 75 IIII 5
6) Standar deviasi
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Tabel 4.11:Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai
Standar Deviasi
Interval f d d2 fd fd2
52 - 54 3 4 16 12 48
55 - 57 5 3 9 15 45
58 - 60 12 2 4 22 44
61 - 63 11 1 1 11 11
64 - 66 13 0 0 0 0
67 - 69 11 -1 -1 -11 11
70 - 72 7 -2 -4 -14 28
73 - 75 5 -3 -9 -15 45
Jumlah 67 20 232
SDx = 4 (∑fd )N − ∑ fdN= 4 23267 − 2067= 4 3,462 − (0,298)= 4√(3,462 − 0,088)= 4 3,374
=  7,347
7) Kategorisasi Adpatasi belajar fisika Mahasiswa Jurusan pendidikan Fisika
Table 4.12 : Kategorisasi Skor Adaptasi Belajar Fisika
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi
Nilai 20-31 32-43 44-55 56-67 > 68
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa adaptasi belajar
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN)
Alauudin Makassar berada pada kategori cukup dengan nilai 64, 044.
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a. Analisis Statistik Inferensial
Adapun langkah-langkah dari analisis statistik inferensial adalah sebagai berikut:
1. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi produk    moment
Tabel 4.13: tabel penolong untuk menghitung korelasi produk moment
No X1 X2 Y (x1)2 (x2)2 Y2 X1Y X2Y X1X2
1 59 55 57 3481 3025 3249 3363 3135 3245
2 71 63 62 5041 3969 3844 4402 3906 4473
3 56 58 59 3136 3364 3481 3304 3422 3248
4 72 67 63 5184 4489 3969 4536 4221 4824
5 60 73 65 3600 5329 4225 3900 4745 4380
6 61 58 64 3721 3364 4096 3904 3712 3538
7 56 57 61 3136 3249 3721 3416 3477 3192
8 66 70 73 4356 4900 5329 4818 5110 4620
9 69 68 75 4761 4624 5625 5175 5100 4692
10 65 68 67 4225 4624 4489 4355 4556 4420
11 67 67 71 4489 4489 5041 4757 4757 4489
12 47 46 57 2209 2116 3249 2679 2622 2162
13 64 66 69 4096 4356 4761 4416 4554 4224
14 66 58 67 4356 3364 4489 4422 3886 3828
15 73 68 74 5329 4624 5476 5402 5032 4964
16 55 54 65 3025 2916 4225 3575 3510 2970
17 55 63 71 3025 3969 5041 3905 4473 3465
18 60 57 59 3600 3249 3481 3540 3363 3420
19 62 60 64 3844 3600 4096 3968 3840 3720
20 61 60 61 3721 3600 3721 3721 3660 3660
21 59 60 59 3481 3600 3481 3481 3540 3540
22 62 62 60 3844 3844 3600 3720 3720 3844
23 60 56 60 3600 3136 3600 3600 3360 3360
24 67 60 65 4489 3600 4225 4355 3900 4020
25 61 46 55 3721 2116 3025 3355 2530 2806
26 62 67 61 3844 4489 3721 3782 4087 4154
27 59 60 52 3481 3600 2704 3068 3120 3540
28 67 69 70 4489 4761 4900 4690 4830 4623
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No X1 X2 Y (x1)2 (x2)2 Y2 X1Y X2Y X1X2
29 65 65 72 4225 4225 5184 4680 4680 4225
30 97 66 63 9409 4356 3969 6111 4158 6402
31 70 66 65 4900 4356 4225 4550 4290 4620
32 64 68 67 4096 4624 4489 4288 4556 4352
33 67 64 71 4489 4096 5041 4757 4544 4288
34 66 68 65 4356 4624 4225 4290 4420 4488
35 73 72 71 5329 5184 5041 5183 5112 5256
36 68 72 70 4624 5184 4900 4760 5040 4896
37 60 54 59 3600 2916 3481 3540 3186 3240
38 61 59 59 3721 3481 3481 3599 3481 3599
39 57 54 60 3249 2916 3600 3420 3240 3078
40 57 55 56 3249 3025 3136 3192 3080 3135
41 69 75 74 4761 5625 5476 5106 5550 5175
42 65 64 59 4225 4096 3481 3835 3776 4160
43 60 72 59 3600 5184 3481 3540 4248 4320
44 60 67 62 3600 4489 3844 3720 4154 4020
45 60 63 64 3600 3969 4096 3840 4032 3780
46 61 58 63 3721 3364 3969 3843 3654 3538
47 59 48 57 3481 2304 3249 3363 2736 2832
48 68 71 66 4624 5041 4356 4488 4686 4828
49 62 52 53 3844 2704 2809 3286 2756 3224
50 56 56 59 3136 3136 3481 3304 3304 3136
51 64 54 63 4096 2916 3969 4032 3402 3456
52 60 55 62 3600 3025 3844 3720 3410 3300
53 58 64 67 3364 4096 4489 3886 4288 3712
54 63 58 67 3969 3364 4489 4221 3886 3654
55 61 58 67 3721 3364 4489 4087 3886 3538
56 60 60 64 3600 3600 4096 3840 3840 3600
57 56 55 60 3136 3025 3600 3360 3300 3080
58 63 64 65 3969 4096 4225 4095 4160 4032
59 65 61 65 4225 3721 4225 4225 3965 3965
60 57 58 66 3249 3364 4356 3762 3828 3306
61 62 58 69 3844 3364 4761 4278 4002 3596
62 64 65 67 4096 4225 4489 4288 4355 4160
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No X1 X2 Y (x1)2 (x2)2 Y2 X1Y X2Y X1X2
63 55 51 61 3025 2601 3721 3355 3111 2805
64 61 56 69 3721 3136 4761 4209 3864 3416
65 65 63 69 4225 3969 4761 4485 4347 4095
66 63 62 75 3969 3844 5625 4725 4650 3906
67 61 51 54 3721 2601 2916 3294 2754 3111
∑ 4205 4098 4290 266653 253576 276694 270166 263899 258745
1) rX Y= Σ
Σ (Σ )




2) Koefisien determinasi (r ) = (0,995)2 = 0,990
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus :
Kp = (R) . 100 %
= 0,990 . 100 %
= 99%
Konstribusi variabel X1 terhadap variabel Y sebesar 99 % sisanya sebesar 1 %
ditentukan oleh variabel lain.
1) rX Y = Σ
Σ (Σ )





2) Koefisien determinasi (r ) = (0,996)2 = 0,992
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus :
Kp = (R) . 100 %
= 0,992 . 100 %
= 99,2%
Kontribusi variabel X terhadap variabel Y sebesar 99,2 % sisanya sebesar 0,8
% ditentukan oleh variabel lain.1) rX X = Σ
Σ (Σ )




2) Koefisien determinasi (r ) = (0,995)2 = 0,990
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus:
Kp = (R) . 100 %
= 0,990 . 100 %
= 99 %
Kontribusi variabel X1 dan X2 sbesar 99 % sisanya sebesar 1 % ditentukan oleh
variabel lain.
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rX Y = 0,995
rX X = 0,995
rX Y =  0,996
2. Pengujian hipotesis
Untuk hipotesis pertama hingga yang ke-tiga kita bandingkan R hitung dan R
table untuk pengujian hipotesis
R table untuk taraf signifikan 5 % adalah 0,213, dengan demikian dapat diketahui
bahwa Ha1, Ha2, Ha3 diterima, dimana nilai masing-masing R hitung lebih besar
dibandingkan dengan R table yakni:
Rh Ha1 ≥ Rt Ha1 (0,99 ≥ 0,213)
Rh Ha2 ≥ Rt Ha2 (0,99 ≥ 0,213)
Rh Ha3 ≥ Rt Ha3 (0,99 ≥ 0,213)
Untuk hipotesis kita menggunakan persamaan sebagai berikut:
1) Ryx x =
=











2) Koefisien determinasi (r ) = (0,993)2 = 0,986
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus :
Kp = (R) . 100 %
= 0,986 . 100 %
= 98,6 %
Kontribusi variabel X1 dan X2 terhadap Y sebesar 98,6 % sisanya sebesar 1,4 %
ditentukan oleh variabel lain.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka, nilai R yang didapatkan adalah 0,986. Hal
ini dapat dijelaskan bahwa terdapat Pengaruh yang signifikan  antara minat mahasiswa dan
motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi belajar fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Pengaruh  ini dinyatakan sangat
kuat, karena memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,993  yang mana hal ini hanya
berlaku untuk sampel yang diteliti.
Jika koefisien korelasi diatas ingin deberlakukan ke populasi, maka harus
menggunakan uji signifikan.
menguji signifikan dengan membanding Fhitung dengan Ftabel dengan rumus:F = Fh = ( ).( ) (Riduwan 2012: 157)
=
, ( ).( , )
=




Ft = dk pembilang = 2
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dk penyebut (67 – 2 – 1) = 64
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh diatas, Harga F hitung selanjutnya
dibandingkan dengan harga F tabel untuk kesalahan 5%, maka diketahui bahwa Fhitung
lebih besar dari Ftabel atau 2270,04 ≥ 3,11 maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara minat mahasiswa dan motovasi keluarga
dalam memilih jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi belajar fisika fakultas
tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar, sehingga dapat dinyatakan bahwa
korelasi ganda tersebut signifikan dan dapat diberlakukan ke populasi.
Kemudian dilanjutkan dengan regresi berganda ,Analisis regresi ganda akan
dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2. Adapun persamaan regresi
untuk dua predikator adalah:Y = a + b1X1 + b2X2 (Sugiyono, 2012: 275).
Dari Tabel 4.10 diperoleh :∑Y = 4290
∑ X1 = 4205
∑ X2 = 4098
∑ X1 Y  = 270166
∑ X2Y  = 263899
∑ X1 X2 = 258745
∑ X1 2 = 266653
∑ X22 = 253576
∑ Y 2       = 276694
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Untuk menghitung harga-harga a, b1, b2 dapat menggunakan persamaan berikut
:
b1 =
∑ (∑ ) (∑ )(∑ )∑ ∑ ( ∑ )
=





∑ (∑ ) (∑ )(∑ )∑ ∑ ( ∑ )
=





∑ − b ∑ − b ∑





 Memasukkan nilai a, b , dan b kepersamaan regresi :
Ý = a + b1X1 +  b2X2 (Riduwan, 2012 : 156)
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Ŷ = 0,25 + 0 ,33X1 + 0,69X2
Dari persamaan tersebut berarti adaptasi belajar mahasiswa akan naik, bila
minat mahasiswa meningkat , dan akan turun bilamotivasi keluarga ditingkatkan.
Tetapi koefisien regresi untuk minat mahasiswa X1 = 0,33 lebih kecil dari pada
koefisien motivasi keluarga X2 = 0,69. jadi bila minat mahasiswa ditingkatkan
sehingga mendapat nilai 10 dan juga motivasi keluarga ditingkatkan sampai dengan
nilai 10, maka adaptasi belajar mahasiswa  adalah :
Ŷ = 0,258 + 0,3370 X1 + 0,6968X2
Ŷ = 0,258 + 0,3370 (10) + 0,6968(10)
Ŷ = 0,258+ 3,37 + 6,97
Ŷ = 10,598
 menarik kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, yakni dalam persamaan regersi
maka diketahui bahwa jika nilai X1 dan X2 dinaikkan, maka nilai Y juga akan naik
atau dengan kata lain bahwa X1 dan X2 berbanding lurus dengan Y. artinya bahwa
semakin tinggi minat mahasiswa dan motivasi keluarga yang terjadi, maka adaptasi
belajar fisika mahasiswa jurusan pendidikan fisika juga semakin meningkat.
Selanjutnya diperoleh juga Fhitung ≥ Ftabel atau 2270,04 ≥ 3,13 maka Ha diterima dan
H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara minat mahasiswa
dan motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, artinya bahwa data yang
diperoleh dari sampel dapat diberlakukan ke populasi, tidak hanya berlaku bagi
sampel yang telah mengisi angket namun berlaku bagi seluruh mahasiswa yang
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menajdi populasi dalam penelitian ini. Adapun  nilai KP adalah 98,6% berarti 98,6%
minat mahasiswa dan motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika
mempengaruhi adaptasi belajar fisika mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar dan 1,4  % dipengaruhi oleh faktor
lain.
B. Pembahasan
1. Gambaran Minat Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan (UIN) Alauddin Makassar
Minat merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan
yang nantinya dapat mendatangkan kepuasan, yang mana kepuasan itu akan
mempengaruhi kadar minat seseorang. Suatu aktivitas akan dilakukan atau tidak
sangat bergantung pada minat seseorang terhadap aktivitas tersebut. Di sini nampak
bahwa minat merupakan motivator yang kuat untuk melakukan suatu aktivitas
(Sarwono, 2002: 231).
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat
dikemukakan bahwa minat mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar mempunyai skor rata-rata 61,16, dan
standar deviasinya 5,092 dengan nilai terendah 47 dan nilai tertinggi 73, sehingga
skor yang diperoleh berada pada kategori cukup. Hal ini berarti minat mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin
Makassar tergolong cukup, hal ini tentunya berpengaruh pada kemajuan adaptasi
belajar fisika mahasiswa itu sendiri.
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Peneliti berasumsi bahwa minat mahasiswa berfungsi untuk menimbulkan,
mendasari dan mengarahkan perbuatan atau adaptasi belajar seseorang. Minat dapat
menentukan baik atau tidaknya dalam mencapai tujuan, sehingga semakin besar
kesuksesan belajarnya. Seseorang yang besar minatnya dalam suatu bidang studi akan
giat berusaha, tampak gigih, tidak mau menyerah dan giat membaca buku-buku untuk
meningkatkan prestasinya. Lain halnya apabila minat belajar melemah maka mutu
prestasi belajar akan menjadi rendah, oleh karena itu mutu prestasi belajar pada
mahasiswa perlu diperkuat terus menerus dengan tujuan agar mahasiswa memiliki
minat belajar yang kuat sehingga prestasi belajar yang diraihnya dapat optimal.
2. Gambaran Motivasi Keluarga dalam Memilih Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar
Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila ia
tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak
suka itu, jadi motivasi itu dipengaruhi oleh faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik
(Sardjiman, 2010).
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat
dikemukakan bahwa gambaran motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan
fisika di Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin
Makassar mempunyai skor rata-rata 61,16 dan standar deviasinya adalah 6,386 Skor
ini berada dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi keluarga
dalam memilih jurusan pendidikan fisika Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar tergolong cukup.
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3. Gambaran Adaptasi Belajar Fisika Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar
Penyesuaian dapat diartikan atau dideskripsikan sebagai adaptasi dapat
mempertahankan eksistensinya atau bisa survive dan memperoleh kesejahteraan
jasmaniah dan rohaniah, dan dapat mengadakan relasi yang memuaskan dengan
tuntutan sosial. Penyesuaian dapat juga diartikan sebagai konformitas, yang berarti
menyesuaikan sesuatu dengan standar atau prinsip. Penyesuaian sebagai penguasaan,
yaitu memiliki kemampuan untuk membuat rencana dan mengorganisasi respons-
respons sedemikian rupa, sehingga bisa mengatasi segala macam konflik, kesulitan,
dan frustrasi-frustrasi secara efisien (Sardjiman, 2010: 79).
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat
dikemukakan bahwa gambaran adaptasi belajar fisika mahasiswa di Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar
mempunyai skor rata-rata 64,04 dan standar deviasinya adalah 6,386 Skor ini berada
dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat adaptasi belajar fisika
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN)
Alauddin Makassar tergolong cukup hal ini juga dapat berpengaruh pada prestasi
akademiknya mahasiswa itu sendiri
Dengan demikian hasil wawancara pada sejumalah mahasiswa jurusan
pendidikan fisika yang diperoleh sepadan dengan hasil analisis angket yang dibagikan
pada mahasiswa itu sendiri sehingga dapat diketahui adaptasi belajar fisika
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN)
Alauddin Makassar.
4. Pengaruh Minat Mahasiswa Terhadap Adaptasi Belajar Fisika
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Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial, di peroleh
rhitung adalah 0,990 data tersebut menginformasikan bahwa kedua variabel ini
memiliki hubungan yang sangat kuat. Setelah rhitung di peroleh, peneliti
membandingkan antara rhitung dan rtabel untuk menguji hipotesis dengan taraf
signifikan yang digunakan adalah 5%, ternyata data yang diperoleh rhitung lebih besar
di bandingkan dengan rtabel, dimana rtabel yang diperoleh adalah 0,213. Dengan
demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa Terdapat Pengaruh minat mahasiswa
terhadap adaptasi belajar fisika  Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Dengan kata lain Ha diterima.
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel dependennya yang sangat besar
yakni sebesar 99%, yang berarti kontribusi varibel minat mahasiswa sangat besar
terhadap adaptasi belajar fisika mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana semakin tinggi  dan
selebihnya 1 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
5. Pengaruh  Motivasi Keluarga dalam Memilih jurusan Pendidikan Fisika
Terhadap Adaptasi Belajar Fisika
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial diperoleh
data untuk rhitung adalah 0,992 yang berarti kedua variable ini memiliki hubungan
yang sangat kuat. Selanjutnya dengan taraf signifikan yang sama yakni 5 % dapat
diketahui bahwa R hitung lebih besar dibandingkan dengan R tabel (0,992 ≥ 0,213)
yang mana hal ini bertujuan untuk pengujian hipotesis. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh motivasi keluarga dalam memilih jurusan
pendidikan fisika terhadap adaptasi belajar fisika Mahasiswa Jurusan Pendidikn
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Fisika Faultas Tarbiyah dn Keguruan (UIN) Alauddin Makassar. Artinya Ha diterima
dan Ho ditolak.
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel dependennya yang sangat besar
yakni sebesar 99,2%, yang berarti kontribusi motivasi keluarga dalam memilih
jurusan pendidikan fisika sangat besar terhadap adaptasi belajar fisika mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar,
dan selebihnya 0,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Hasil penelitian diatas sesuai dengan pendapat Nurkholis (2006) yang
menjelaskan bahwa dalam lingkungan keluarga setiap individu atau siswa
memerlukan dukungan orang tua dalam mencapai prestasi belajar, karena dukungan
dan perhatian keluarga ini akan menentukan seseorang siswa dapat mencapai prestasi
belajar yang tinggi. Dukungan keluarga diwujudkan dalam hal kasih sayang ,
memberi nasehat-nasehat dan sebagainya.
Peneliti berasumsi bahwa dukungan keluarga merupakan sebuah proses yang
terjadi disepanjang masa kehidupan yang memiliki banyak fungsi yaitu dukungan
informasional dengan manfaat dapat menyumbangkan aksi sugesti yang khusus pada
mahasiswa berupa nasehat, usulan, saran, petunjuk dan pemberian informasi.
Dukungan penilaian yang bertindak sebagai membimbing dan menengahi pemecahan
masalah, memberikan penghargaan dan perhatian. Dukungan instrumental yang
bertindak sebagai sumber penolong praktis dan kongkrit dalam hal kebutuhan hidup
dan dukungan emosional yang berguna sebagai tempat yang aman dan damai berkat
adanya kepercayaan, perhatian, mendengarkan dan didengarkan. Dengan dukungan
yang diberikan oleh keluarga, maka mahasiswa akan lebih giat dalam belajar
sehingga dapat meninggkatkan prestasi belajarnya dan begitu pula sebaliknya,apabila
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mahasiswa tidak mendapatkan dukungan dari keluarga maka ia merasa tidak
dibutuhkan dan tidak memiliki semangat untuk dalam proses belajarnya, adaptasi
belajarnya rendah dan otomatis prestasinya akan menurun.
6. Pengaruh Minat Mahasiswa dengan Motivasi Keluarga
Dengan analisis data yang sama yakni statistik inferensial, peneliti memperoleh
data untuk rhitung yaitu 0,990, Kemudian untuk pengujian hipotesis peneliti
membandingkan antara rhitung dan rtabel. Dengan taraf signifikansi 5% peneliti
memperoleh nilai rtabel yaitu 0,213.Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh minat mahasiswa dengan motivasi keluarga dalam memilih
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel dependennya yang sangat besar
yakni sebesar 99%, yang berarti salah satu variable yang dapat mendukung minat
mahasiswa adalah motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika, dan
selebihnya 1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
7. Pengaruh Minat Mahasiswa dan Motivasi Keluarga dalam Memilih jurusan
Pendidikan Fisika Terhadap Adaptasi Belajar Fisika
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan analisis statistik inferensial
yaitu product moment atau Regresi berganda diperoleh rhitung yaitu 0,986 yang
menandakan ketiga variable ini memiliki pengaruh yang sangat kuat. Data yang
diperoleh tersebut hanya berlaku untuk sampel yang diteliti, kemudian peneliti
melakukan uji signifikan untuk memberlakukan nilai korelasi ke semua populasi yang
mana diperoleh data Fhitung 2270,04. Setelah diperoleh data tersebut, peneliti
melakukan uji hipotesis dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel.Dengan
menggunakan dk pembilang = 2 dan taraf kesalahan 5% peneliti memperoleh nilai
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Ftabel 3,13. Dengan demikian diperoleh nilai Fhitung ≥ Ftebel, yang berarti Ha diterima,
dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara minat mahasiswa dan
motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi belajar
fisika Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
Pengaruh  minat mahasiswa dan motivasi keluarga dari data yang diperoleh
memberikan gambaran bahwa dalam memilih jurusan diperguruan tinggi harus
berdasarkan minat dan motivasi keluarga agar mahasiswa dapat beradaptasi dengan
baik, karena adaptasi dalam pembelajaran sangat penting, karena dengan beradaptasi
seseorang akan mudah untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi minat
mahasiswa dan motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika maka
adaptasi belajar fisika  mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika juga akan meningkat
atau semakin tinggi.
Hal ini juga dilihat dari kontribusi kedua variabel dependennya yang sangat
besar yakni sebesar 98,6%, yang berarti kontribusi varibel minat mahasiswa dan
motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika sangat besar terhadap
adaptasi belajar fisika mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan






Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Minat Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makssar berada pada kategori cukup  yaitu 61,16 yang mana
sampel yang di ambil sebanyak 67 orang yang mewakili tiap angkatan.
2. Motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
berada pada kategori Cukup yaitu 61,16 yang mana sampel yang di ambil
sebanyak 67 orang yang mewakili tiap angkatan.
3. Adaptasi belajar fisika  mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori Cukup
yaitu 64,04 yang mana sampel yang di ambil sebanyak 67 orang yang mewakili
tiap angkatan.
4. Terdapat pengaruh yang sangat kuat antara minat mahasiswa terhadap  adaptasi
belajar fisika mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana nilai yang rhitung yang diperoleh
yaitu 0,990, dan nilai korelasi yang diperoleh dapat diberlakukan untuk semua
populasi.
5. Terdapat pengaruh yang sangat kuat antara motivasi keluarga terhadap adaptasi
belajar fisika Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana nilai yang rhitung yang diperoleh
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yaitu 0,992, dan nilai korelasi yang diperoleh dapat diberlakukan untuk semua
populasi.
6. Terdapat pengaruh  yang sangat kuat antara Minat mahasiswa dan motivasi
keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar,
dimana nilai yang rhitung yang diperoleh yaitu 0,990, dan nilai korelasi yang
diperoleh dapat diberlakukan untuk semua populasi.
7. Terdapat pengaruh yang  signifikan antara minat mahasiswa dan motivasi
keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi belajar
fisika mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar, dimana nilai yang rhitung yang diperoleh yaitu 0,986
yang menggambarkan pengaruh yang sangat kuat, dan nilai regresi yang
diperoleh dapat diberlakukan untuk semua populasi.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
harus diperhatikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut :
1. Dalam pengumpulan data penelitian seharusnya berhati-hati, lebih teliti, dan
lebih bersabar.
2. Untuk memperoleh data yang akurat, haruslah digunakan metode, strategi dan
teknik penelitian yang ilmiah dan berlandaskan landasan teori-teori yang ada.
3. Dalam penelitian untuk memperoleh data, peneliti harus lebih bersikap ilmiah,
objektif, dan apa adanya, sesuai data lapangan yang ada.
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4. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan pihak-
pihak tertentu yang sesuai dengan sasaran penelitian.
Lampiran 3
Pedoman Wawancara  Penelitian
No Variabel Pertanyaan Responden
1
Minat Mahasiswa










Apakah anda masuk dijurusan
pendidikan fisika berdasarkan










1. Skala Minat Mahasiswa





Adapun uraian kisi-kisi skala minat mahasiswa dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.











Gembira 3 11 2
Suka 1 9 2
Cinta 14 5 2
Ketertarikan
Antusias 15,7 20, 3
Keaktifan 10,6 2 3
Perhatian
Serius 4, 8 2
Konsentrasi 12 17 2
Keterlibatan
Tanggung Jawab 18 19 2
Kebanggaan 13 16 2
Jumlah 11 9 20
2. Skala Motivasi Keluarga




Adapun uraian kisi-kisi skala motivasi keluarga dapat dilihat pada tabel berikut
ini:










semangat 9, 6 2, 18 4
Membari nasehat 13, 11 8, 4 4
Mengarahkan
Memberi
Informasi 17, 20 12 3
Pemahaman 5 7 2
Mendorong
Memberi pujian 14, 1 19 3
Memberi motivasi 16, 3 10,15 4
Jumlah 11 9 20
3. Skala Adaptasi Belajar Fisika





Adapun uraian kisi-kisi skala adaptasi belajar fisika dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
Tabel 3: Skala Adaptasi Belajar Fisika












dengan orang lain. 14, 7 6 3
Kemampuan dan
kenyataaan diri





diri sendiri 9 8 2
Kemampuan
memahami orang
lain 1 13 2
Keterbukaan dalam
mengenal











hidup jujur. 4 17 2
Kemampuan
bertindak 10 20 2






1. Pada angket ini  terdapat 20 butir pernyataan untuk minat mahasiswa dan
motivasi keluarga 20 butir pernyataan untuk adaptasi belajar fisika.
Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya dalam mata
kuliyah pendidikan fisika, dan tentukan kebenarannya. Berilah jawaban yang
benar-benar cocok dengan anda.
2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya.
Jawaban anda jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain.
3. Jawablah setiap pernyataan dengan memberi tanda silang ( ) pada salah satu
pilihan yang sesuai dengan jawaban pilihan anda.
4. Keterangan:
SS : Sangat Sesuai S : Sesuai
KS : Kurang Sesuai TS : Tidak Sesuai
Angket Minat Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negri (UIN) Alauddin Makssar
No PERNYATAAN SS S KS TS
1 Saya suka belajar fisika
2 Apabila di kelas  ada jadwal mata pelajaran fisika saya tidak
aktif dalam pembelajaran
3 Saya gembira pada saat belajar fisika
4 Saya serius belajar fisika di sekolah maupun di luar sekolah
5 Saya tidak mencintai fisika karena fisika merupakan matapelajaran yang cukup sulit saya pahami
6 Apabila belajar fisika di kelas, saya aktif menjawab soal-soalyang diberikan oleh guru
7
Apabila ada soal-soal yang diberikan oleh guru yang tidak dapat
diselesaikan oleh teman-teman, saya antusias membantu teman-
teman dalam menyelesaikan soal tersebut
8 Saya tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan tentang
mata pelajaran fisika
9 Saya tidak suka belajar fisika karena pelajaran fisika banyak
rumus-rumusnya yang susah dipahami
10 Saya aktif pada saat diskusi tentang mata pelajaran fisika
11 Saya kurang senang dengan pelajaran fisika
12 Saya konsentrasi menjawab soal-soal fisika yang diberikan olehguru
13 Saya bangga pada saat memperoleh nilai fisika yang tinggidengan hasil kerja saya sendiri
14 Jika saya belajar fisika, rasa cinta saya terhadap pelajaran fisika
semakin tinggi
15 Saya antusias belajar kelompok bersama-teman sekelas dalam
membahas soal-soal pelajaran fisika
16 Saya tidak bangga dengan mata pelajaran fisika
17
Apabila mata pelajaran fisika sedang berlangsung saya kurang
konsentrasi, sehingga pada saat diberika soal-soal saya tidak
mampu menjawabnya
18 Saya memiliki tanggung jawab yang tinggi untuk membantuteman-teman yang kurang paham dengan pelajaran fisika
19
Saya tidak bertanggung jawab untuk membantu teman-teman
yang kurang paham dengan pelajaran fisika, karena saya juga
kurang paham dengan pelajaran fisika
20
Ketika teman saya meminta bantuan untuk menjelaskan
pelajaran fisika yang tidak ia pahami, saya tidak antusias untuk
membantunya
Angket Motivasi Keluarga Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negri (UIN) Alauddin Makssar
No PERNYATAAN SS S KS TS
1
Apabila saya memperoleh nilai fisika yang tinggi, keluarga
biasanya memberikan pujian sehingga saya semakin senang
dengan pelajaran fisika
2
Apabila saya malas belajar fisika, keluarga tidak memberikan
atau membangkitkan semangat belajar saya terhadap pelajaran
fisika
3 Keluarga saya memberikan motivasi untuk memilih jurusanpendidikan fisika diperguruan tinggi
4 Keluarga saya acuh tak acuh memberikan nasehat apabila saya
malas belajar fisika
5 Keluarga saya selalu memberikan pemahaman mengenaikeunggulan jursan pendidikan fisika
6 Keluarga saya memberi semangat apabila saya menceritakantentang kerumitan pelajaran fisika
7
Saya tidak terlalu paham dengan pelajaran fisika, karena
keluarga saya tidak pernah memberikan pemahaman kepada
saya tentang pelajaran fisika
8
Nasehat keluarga sangat saya butuhkan apabila saya salah
tingkah dalam belajar fisika, akan tetapi kelurga saya jarang
memberikan itu
9 Semangat atau dorongan keluarga saya dalam pelajaran fisika
sangat kuat
10
Keluarga saya tidak sepakat kalau saya senag dengan pelajaran
fisika. Olehnya itu, ia jarang memberikan motivasi dengan
pelajaran fisika
11
Keluarga saya tak henti-hentinya memberikan nasehat
mengenai pelajaran fisika agar bersungguh-sungguh dalam
mempelajarinya
12 Kurangnya informasi dari keluarga saya tentang pelajaranfisika, sehingga saya tidak tertarik dengan pelajaran fisika
13
14
Apabila saya memperoleh nilai fisika yang tinggi, keluarga saya
memberikan pujian sehingga saya semakin tertarik dengan
pelajaran fisika
15 Keluarga saya jarang memberikan motivasai tentang pelajaranfisika, sehingga saya tidak tertarik mempelajarinya lebih dalam
16
Saya tidak senang dengan pelajaran fisika. Akan tetapi,
keluarga selalu memberikan dorongan atau motivasi sehingga
sedikit demi sedikit saya sudah tertarik dengan pelajaran fisika
17
Karena informasi dari keluarga bahwa jurusan fisika sangat
dibutuhkan saat sekarang dalam mencari pekerjaan, sehingga
saya tertarik masuk dijurusan fisika
18
Apabila saya patah semangat dalam belajar fisika, keluarg saya
tidak memberikan semangat kepada saya. Karena ia tidak
sepakat kalau saya senag dengan pelajaran fisika
19
Apabila saya memperoleh nilai fisika yang cukup memuaskan,
keluarga saya jarang memberikan pujian. Sehingga saya kurang
tertari mengambil jurusan fisika
20
Karena banyaknaya informasi yang masuk dari keluarga
mengenai jurusan fisika bahwa fisika itu asyik dan
menyenangkan. Sehingga saya tertarik untuk memilih jurusan
fisika
Angket Adaptasi Belajar Fisika Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri (UIN) Alauddin Makssar
No PERNYATAAN SS S KS TS
1 Untuk memudahkan belajar fisika saya selalu melakukan halpositif kepada teman-teman sekelas
2 Dalam belajar fisika saya sangat terbuka dengan teman-teman
sekelas dalam membagi ilmu yang saya miliki
3
Kemampuan saya dalam belajar fisika tidak sama dengan
kemampuan teman-teman yang lain, teman-teman saya jauh
lebih unggul
4 Dalam menjawa soal-soal fisika saya mengutamakan kejujuran
5 Dengan kemampuan yang saya miliki, saya selalu meperoleh
nilai fisika yang sangat memuaskan
6
Dalam belajar fisika saya tidak pernah mengutamakan
kebersamaan teman-teman sekelas, karena saya tidak yakin
kepada mereka
7
Saya sangat membutuhkan kebersamaan dalam belajar fisika,
karena dengan kebersamaa saya bisa bertanya apabila terdapat
soal atau materi yang saya tidak mengerti
8 Tanpa bantuan teman-teman saya tidak mampu menjawabtugas-tugas fisika dengan benar
9
Dengan potensi yang saya miliki, saya mampu memperluas
wawasan atau penegetahuan saya mengenai mata kuliyah
pendidikan fisika
10 Tindakan kecil mampu membuat saya lebih semangat dalambelajar fisika
11 Untuk memudahkan belajar fisika saya mampu membuat diri
saya senang dengan pelajaran fisika
12
Saya tidak mudah akrab dengan teman-teman sekelas, akibatnya
saya sangat sulit untuk belajar dan bertanya kepada mereka
apabila mendapatkan materi fiska yang rumit
13 Untuk memudahkan belajar fisika saya tidak perlu melakukanhal positif kepada teman-teman sekelas
14 Belajar fisika secara berkelompok baik di rumah maupun dikampus membuat saya semakin mudah memahami materi fisika
15 Saya sangat akrab dengan teman-teman sekelas, sehingga sayatersa lebih mudah untuk belajar bersama mereka
16 Kerja sama akan mebuat saya semakin tertinggal dalam
memahami materi fisika
17 Dalam menjawab soal-soal fisika, saya selalu menyontekpekerjaan teman yang ada di samping kiri dan kanan saya
18
Saya dan teman-teman sekelas selalu bersedia bekerja sama
dalam memecahkan soal-soal fisika yang rumit yang diberikan
oleh dosen
19 Saya menutup diri dari dosen apabila pembelajaran fisika
sedang berlangsung
20
Saya tidak pernah bertindak melakukan sesuatu yang lebih
dalam belajar fisika karena saya memiliki keyakinan untuk
gagal apabila saya melakukan hal tersebut
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Abstrak
Tujuan penelitian ini Untuk menegetahui apakah terdapat pengaruh antara minat mahasiswa dan motivasi
keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika terhadap adaptasi belajar fisika fakultas tarbiyah dan
keguruan UIN alauddin makassar angkatan 2011-2013. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriftif
dan inferensial. Berdasarkan analisis deskriptif untuk minat mahasiswa, motivasi keluarga, dan adaptasi
belajar fisika berada pada kategori cukup. Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan
antara pengaruh antara minat mahasiswa dan motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika
terhadap adaptasi belajar fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin makassar angkatan 2011-2013.
Kata kunci: Minat, Motivasi, dan adaptasi belajar
1. Pendahuluan
Menentukan akan kuliah di perguruan tinggi
yang mana dan jurusan yang tepat, bukanlah
persoalan yang sepele. Sering karena ketiadaan
informasi dan ketidaktahuan akan minat atau bakat
yang dimiliki, menyebabkan penyesalan di kemudian
hari, misalnya perguruan tinggi yang dipilih ternyata
kualitasnya tidak sesuai harapan, kemudian jurusan
yang dipilih tidak sesuai dengan minat menyebabkan
mahasiswa tidak dapat mengikuti materi kuliah
dengan baik karena tidak tertarik dibidang yang telah
dipilih. Ditambah dengan mahasiswa tersebut susah
untuk beradaptasi dengan jurusan yang dipilihnya
menyebabkan mahasiswa tersebut tidak dapat
menyelesaikan kuliah dengan baik Berdasarkan pada
hal inilah maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh  Minat dan Motivasi
Keluarga dalam Memilih Jurusan Pendidikan Fisika
Terhadap Adaptasi Belajar Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan
2011-2013”.
Minat
Minat merupakan dorongan untuk melakukan
sesuatu sesuai dengan keinginan yang nantinya dapat
mendatangkan kepuasan, yang mana kepuasan itu
akan mempengaruhi kadar minat seseorang. Suatu
aktivitas akan dilakukan atau tidak sangat bergantung
pada minat seseorang terhadap aktivitas tersebut. Di
sini nampak bahwa minat merupakan motivator yang
kuat untuk melakukan suatu aktivitas (Sarwono,
2002: 231).
Dengan adanya minat, mampu memperkuat
ingatan seseorang terhadap apa yang telah
dipelajarinya, sehingga dapat dijadikan sebagai
fondasi seseorang dalam proses pembelajaran di
kemudian hari. Minat merupakan kecenderungan
seseorang yang berasal dari luar maupun dalam
sanubari yang mendorongnya untuk merasa tertarik
terhadap suatu hal sehingga mengarahkan
perbuatannya kepada suatu hal tersebut dan
menimbulkan perasaan senang. Indikator minat ada
empat, yaitu: a. perasaan senang, b. ketertarikan
siswa, c. perhatian siswa, dan d. keterlibatan siswa
(Safaria, 2005: 68).:
Motivasi
Sudah banyak skali para ahli psikologi
pendidikan dan psikologi pembelajaran yang
membahas tentang motivasi dalam pembelajaran.
Sedemikian banyaknya pembahasan tentang motivasi
dalam pembelajaran itu telah menghasilkan definisi
motivasi yang banyak pula. Namun demikian, pada
intinya motivasi dapat diartikan sebagai (1)
Dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara
disadarai atau tidak disadari untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu; (2) Usaha-usaha
yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok
orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena
ingin mencapai tujuan  yang ingin dicapai (Asrori,
2007: 183).
Adaptasi Belajar
Dilihat dari latar belakang perkembangannya,
pada mulanya penyesuaian diri diartikan sama
dengan “adaptasi” (adaptation), padahal adaptasi ini
pada umumnya lebih mengarah pada penyesuaian diri
dalam arti fisik, fisiologis, atau biologis. Misalnya,
seseorang yang berpindah tempat dari daerah panas
ke daerah dingin harus beradaptasi dengan iklim
yang berlaku didaerah dingin tersebut. Dengan
demikian, dilihat dari sudut pandang ini penyesuain
diri cenderung diartikan sebagai usaha
mempertahankan diri secara fisik. Oleh sebab itu,
jika penyesuaian diri hanya diartikan usaha
mempertahankan diri, maka hanya selras dengan
keadaan fisik saja, bukan bukan penyesuaian diri
dalam arti psikologis. Akibatnya, adanya
kompleksitas kepribadian individu serta adanya
hubungan kepribadian individu dengan lingkungan
menjadi terabaikan. Padahal, dalam penyesuaian diri
sesungguhnya tidak sekedar penyesuaian fisik,
melainkan yang lebih kompleks dan lebih penting
lagi adalah adanya keunikan keberbedaan
kepribadian individu dalam hubungannya dengan
lingkungan (Asrori, 2007: 196).
Karakteristik penyesuaian diri terbagi atas dua
macam, yaitu karakteristik penyesuaian diri secara
positif dan karakteristik penyesuaian diri yang salah.
Dimana pada penyesuaian diri positif yaitu individu
melakukan hal-hal yang dapat membawa dampak
baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, sedangkan penyesuaian diri yang salah
adalah individu melakukan hal-hal yang dapat
merugikan dirinya sendiri maupun orang lain baik
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara (Mulyani, 2008: 233).
2. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua atau
beberapa variabel. Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa jurusan pendidika fisika fakultas tarbiyah
dan keguruan UIN alauddin makassar angkatan 2011-
2013 yang berjumlah 337 orang kemudian menarik
sampel dngan menggunakan teknik yaitu
proportionate stratified random sampling sebanyak
67 orang. Untuk mengungkap kebenaran mengenai
variabel peneliti menggunakan beberapa instrumen
yaitu skala likers yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial,
dokumentasi Dokumentasi, dari asal katanya
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di
dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-banda tertulis seperti buku-buku,
majalah dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya.
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
3.1 Minat Mahasiswa
Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan
bahwa minat mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin
Makassar mempunyai skor rata-rata 61,16, dan
standar deviasinya 5,092 dengan nilai terendah 47
dan nilai tertinggi 73, sehingga skor yang diperoleh
berada pada kategori cukup. Hal ini berarti minat
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar
tergolong cukup, hal ini tentunya berpengaruh pada
kemajuan adaptasi belajar fisika mahasiswa itu
sendiri.
Peneliti berasumsi bahwa minat mahasiswa
berfungsi untuk menimbulkan,mendasari dan
mengarahkan perbuatan atau adaptasi belajar
seseorang. Minat dapat menentukan baik atau
tidaknya dalam mencapai tujuan, sehingga semakin
besar kesuksesan belajarnya. Seseorang yang besar
minatnya dalam suatu bidang studi akan giat
berusaha, tampak gigih, tidak mau menyerah dan giat
membaca buku-buku untuk meningkatkan
prestasinya. Lain halnya apabila minat belajar
melemah maka mutu prestasi belajar akan menjadi
rendah, oleh karena itu mutu prestasi belajar pada
mahasiswa perlu diperkuat terus menerus dengan
tujuan agar mahasiswa memiliki minat belajar yang
kuat sehingga prestasi belajar yang diraihnya dapat
optimal.
3.2 Motivasi Keluarga dalam Memilih jurusan
Fisika
Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan
bahwa gambaran motivasi keluarga dalam memilih
jurusan pendidikan fisika di Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (UIN)
Alauddin Makassar mempunyai skor rata-rata 61,16
dan standar deviasinya adalah 6,386 Skor ini berada
dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi keluarga dalam memilih jurusan pendidikan
fisika Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar
tergolong cukup.
3.3 Adaptasi Belajar Fisika
Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan
bahwa gambaran adaptasi belajar fisika mahasiswa di
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan (UIN) Alauddin Makassar mempunyai
skor rata-rata 64,04 dan standar deviasinya adalah
6,386 Skor ini berada dalam kategori cukup. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat adaptasi belajar fisika
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (UIN) Alauddin Makassar
tergolong cukup hal ini juga dapat berpengaruh pada
prestasi akademiknya mahasiswa itu sendiri
3.4 Pengaruh Minat Mahasiswa Terhadap
Adaptasi Belajar Fisika
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan
statistik inferensial, di peroleh rhitung adalah 0,990
data tersebut menginformasikan bahwa kedua
variabel ini memiliki hubungan yang sangat kuat.
Setelah rhitung di peroleh, peneliti membandingkan
antara rhitung dan rtabel untuk menguji hipotesis dengan
taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, ternyata
data yang diperoleh rhitung lebih besar di bandingkan
dengan rtabel, dimana rtabel yang diperoleh adalah
0,213. Dengan demikian peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Terdapat Pengaruh minat
mahasiswa terhadap adaptasi belajar fisika
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Dengan kata lain Ha diterima.
3.5 Pengaruh  Motivasi Keluarga dalam Memilih
jurusan Pendidikan Fisika Terhadap Adaptasi
Belajar Fisika
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan
statistik inferensial diperoleh data untuk rhitung adalah
0,992 yang berarti kedua variable ini memiliki
hubungan yang sangat kuat. Selanjutnya dengan taraf
signifikan yang sama yakni 5 % dapat diketahui
bahwa R hitung lebih besar dibandingkan dengan R
tabel (0,992 ≥ 0,213) yang mana hal ini bertujuan
untuk pengujian hipotesis. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh motivasi
keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika
terhadap adaptasi belajar fisika Mahasiswa Jurusan
Pendidikn Fisika Faultas Tarbiyah dn Keguruan
(UIN) Alauddin Makassar. Artinya Ha diterima dan
Ho ditolak.
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel
dependennya yang sangat besar yakni sebesar 99,2%,
yang berarti kontribusi motivasi keluarga dalam
memilih jurusan pendidikan fisika sangat besar
terhadap adaptasi belajar fisika mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar, dan selebihnya 0,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
3.6 Pengaruh Minat Mahasiswa dengan Motivasi
Keluarga
Dengan analisis data yang sama yakni statistik
inferensial, peneliti memperoleh data untuk rhitung
yaitu 0,990, Kemudian untuk pengujian hipotesis
peneliti membandingkan antara rhitung dan rtabel.
Dengan taraf signifikansi 5% peneliti memperoleh
nilai rtabel yaitu 0,213.Dengan demikian peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh minat
mahasiswa dengan motivasi keluarga dalam memilih
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel
dependennya yang sangat besar yakni sebesar 99%,
yang berarti salah satu variable yang dapat
mendukung minat mahasiswa adalah motivasi
keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika,
dan selebihnya 1% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain.
3.7 Pengaruh Minat Mahasiswa dan Motivasi
Keluarga dalam Memilih jurusan Pendidikan
Fisika Terhadap Adaptasi Belajar Fisika
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan
analisis statistik inferensial yaitu product moment
atau Regresi berganda diperoleh rhitung yaitu 0,986
yang menandakan ketiga variable ini memiliki
pengaruh yang sangat kuat. Data yang diperoleh
tersebut hanya berlaku untuk sampel yang diteliti,
kemudian peneliti melakukan uji signifikan untuk
memberlakukan nilai korelasi ke semua populasi
yang mana diperoleh data Fhitung 2270,04. Setelah
diperoleh data tersebut, peneliti melakukan uji
hipotesis dengan membandingkan Fhitung dan
Ftabel.Dengan  menggunakan dk pembilang = 2 dan
taraf kesalahan 5% peneliti memperoleh nilai Ftabel
3,13. Dengan demikian diperoleh nilai Fhitung ≥ Ftebel,
yang berarti Ha diterima, dengan kata lain terdapat
pengaruh yang signifikan antara minat mahasiswa
dan motivasi keluarga dalam memilih jurusan
pendidikan fisika terhadap adaptasi belajar fisika
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan di atas
maka dapat disimpulkan: Terdapat pengaruh yang
signifikan antara minat mahasiswa dan motivasi
keluarga dalam memilih jurusan pendidikan fisika
terhadap adaptasi belajar fisika mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar, dimana nilai yang rhitung
yang diperoleh yaitu 0,986 yang menggambarkan
pengaruh yang sangat kuat, dan nilai regresi yang
diperoleh dapat diberlakukan untuk semua populasi.
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